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ABSTRAK

Mida Kusuma Wardani, 2010. SKRIPSI. Judul ;"Manageninfaq Secara
Sektoral Di Baitul Maal Hidayatullah (BMH) CabangaMng”

Pembimbing : H. Ahmad Djalaluddin, Lc., MA

Keywords : Manajemen Infaq, Sektoral

Krisis ekonomi sejak 1997 belum menunjukkan kédmaui berarti
khususnya bagi kondisi perekonomian. Kemiskinanimaenjadi permasalahan
terbesar bagi bangsa ini. sampai saat ini, pemulgl@nomi berjalan lambat.
Agar gelembung kemiskinan tidak semakin membesasugnya berikut dampak
multidimensi yang menyertainya, maka tindakan-tikatarescue (penanganan)
untuk pemulihan dan pemupukan basis ekonomi pageala bawah telah
menjadi syarat mutlak bahkan menjadi fardhu kifayslenurut aturan Islam,
mekanisme peran pemerintah dalam menggerakkanr sgéittdalam upayanya
melindungi masyarakat miskin diimplementasikan oiakebijakan dengan zakat,
Infag dan Shadagah (ZIS), ZIS dapat berperan dala@mgembangan
perekonomian, apalagi dapat dikelola dengan lemhmgéessional kemudian
disalurkan secara tepat khususnya untuk perekomosgetor riil. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan manajemen infagraesektoral pada BMH
cabang Malang, menganalisis kendala dalam pengeldiafaq secara sektoral
pada BMH cabang Malang, dan menganalisis langkagkieh BMH cabang
Malang dalam mengantisipasi kendala yang dihadapiny

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif denagendekatan deskriptif.
Dalam penelitian ini menggambarkan Manajemen Ii¥agara Sektoral di Baitul
Maal Hidayatullah (BMH) cabang Malang. Peneliti atal pengumpulan data,
mencari dan menemukan pola, menemukan apa yangngetén apa yang
dipelajari, dan membuat kesimpulan.

Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa pelakan manajemen infaq
secara sektoral di Baitul Maal Hidayatullah (BMHpang Malang adalah dengan
menerapkan ciri-ciri manajemen yang islami, yaitumanajemen berdasarkan
akhlak yang luhur, manajemen terbuka, manajemenokietis, manajemen
berdasarkan tolong-menolong, dan manajemen bekdesgrerdamaian, dan
menjalankan fungsi-fungsi manajemen yaitu pereram@ngengorganisasian,
tindakan, dan pengawasan. Fungsi-fungsi manajeni@kuklan dengan bak
sehingga penghimpunan dana, dan penyaluran daagpsetara sektoral, berjalan
dengan baik dan tepat sasaran, namun demikian ifymgsgawasan perlu
ditingkatkan baik dalam segi penghimpunannya maupenyalurannya ke
berbagai sektornya.
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ABSTRACT

Mida Kusuma Wardani, 2010 THESIS. Title: “Thdaq Management by Sector
in Baitul Maal Hidayatullah (BMH) Malang Branch”.

Supervisor: H. Ahmad Djalaludin, Lc., MA

Keywords: Alms management, Sector

Since the financial crisis occurred in1997, it mad given a significant
restoration yet, especially in supporting of theremmic condition. The poverty
still becomes the biggest problem of this couniry.this date, the restoration of
the economy is running slow. In order not to avbiel poverty getting worse up,
the rescue of restoration and building the econdrase at the low social stratum
has become a vital condition evena must (fardlu kifayah) In according to
Islamic rule, the mechanism of the government molactivating the real sector in
an attempt of protecting poor people is implemeigthe policy of havingakat
infag andshadaqoh(ZIS). ZIS have a role in developing economy. bter, if
it is managed by the professional institute andridisted properly, mainly to the
sector of real economy. The aim of this study ide@scribe thénfag management
by sector in Baitul Maal Hidayatullah (BMH) BrandWalang, analyze the
problems in managing thénfag management by Sector in Baitul Maal
Hidayatullah (BMH) Branch Malang, and analyze theps of BMH Branch
Malang in anticipating the problems possible togeap

This study is qualitative descriptive approach.this study, the writer
described thenfag management by sector in Baitul Maal Hidayatull8tH)
branch Malang. In collecting the data, the writppleed data collecting method,
such as observation, interview, and documentateord then analyzed them
through organizing, searching and finding what dataimportant and learned,
and finally drew a conclusion.

From the analysis, the writer can conclude thatitiqg@ementation of the
infag management by sector in Baitul Maal HidayatullBiVIH) is by applying
the characteristic of Islamic management, i.e. gament based on good manner,
giving mutual assistance, peace, openness and daogoc While in
accomplishing the function of management is cogetive planning, organizing,
acting, and supervising. The function of managenemarried out well so that
the fundcollection and distribution by sector rierwwell and objectively. Still,
the function of supervising is needed to be inaddsoth in its collection and
distribution to any sectors.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Krisis ekonomi sejak 1997 belum menunjukan kepuliHzerarti
khususnya bagi kondisi perekonomian. Kemiskinan imasenjadi
permasalahan terbesar bangsa ini. Sampai saatpemulihan ekonomi
berjalan lambat. Sebagaimana yang terjadi di baibdmerah, angka pencari
kerja meningkat dari tahun ke tahun. Namun, pertdrab kesempatan kerja
tidak meningkat dengan signifikan. Sehingga angiagpngguran dan juga
kemiskinan terus bertambah secara signifikan dalnasesementara upaya
penanggulangan kemiskinan yang dilakukan pemerintampir tidak
memberikan dampak pengurangan terhadap proporsiatrakang hidup

dibawah garis kemiskinan.

Agar gelembung kemiskinan tidak semakin membesarsudnya
berikut dampak multidimensi yang menyertainya, mékdakan-tindakan
rescue(penanganan) untuk pemulihan dan pemupukan bksisomi pada

lapisan bawah telah menjadi syarat mutlak bahkamade fardhu kifayah

Pengembangan sektor riil menjadi agenda yang sapgating,
mengingat hal ini sangat erat kaitannya dengan daysg kompetitif dan
komparatif suatu bangsa. Ukuran produktivitas sbatgsa dapat dilihat dari

kemampuan sektor riil-nya di dalam menghadapi jregaa yang semakin



ketat. Menurut aturan Islam, mekanisme peran petadri dalam
menggerakkan sector riil dalam upayanya melindungsyarakat miskin di
implementasikan dalam kebijakan dengan zakat, Idfag Shadagah (ZIS)
sebagai instrument utama. Sejarah membuktikan zaketgai sebuah sistem
fiskal (fiscal systeth mampu menjaga kestabilan perekonomian, dapat
melindungi si lemah dari ketidakadilan jalannyaesis perekonomian. Pada
masa hijrah Rasulullah, dimana kaum anshor menamakepada kaum
muhajirin kemudian Abdurrahman bin Auf tidak sartarta menerima semua
tawaran yang diberikan bahkan sahabat tersebuhmagacari pasar sebagai
pusat perekonomian yang mengembangkan. Dari sinupakan cerminan
bahwa ZIS dapat berperan dalam pengembangan pereian apalagi dapat
dikelola dengan lembaga yang profesional kemudisalutkan secara tepat

khususnya untuk perekonomian sektor riil.

Mengingat begitu strategis dan besarnya pengelotiama Zakat,
Infag, dan Shadaqoh sudah sepantasnya diperlukagaustrategis pula
dalam mengoptimalkan pengelolaan dan ZIS sebaga& denmat untuk
menanggulangi kemiskinan di Indonesia. Meskipunabutérbentuk Badan
Amil Zakat Nasional (Baznas) berdasarkan PP NoaBuh 2001 Tentang
Badan Amil Zakat Nasional namun implementasi dite@a pengelolaan
Zakat masih belum optimal (www.google.co.id. Diaksanggal 24 Januari

2010).



Adalah tugas kita semua, umat Islam harus sunggobesih
menjadikan pengelolaan infaq secara professionajadebagian dari budaya
nasional kita. Jika kita secara serempak melakidgagkah bersama dalam
hal pengelolaan infag yang baik, maka gerakan mgndangan kemiskinan
bangsa ini akan dapat kita selesaikan lebih cedaatcepat.Kita menyadari,
bahwa penanggulangan kemiskinan adalah masalain des@& dan bukan

pekerjaan ringan.

Salah satu upaya strategis lainnya adalah dengawlinkan Baitul
Maal sebagai salah satu wadah penyaluran dana Zakét, infaq, dan
shadaqgoh. Lembaga ini berdiri sebagai salah sajudwkepedulian akan
sesama. Salah satunya dengan menyalurkan dana bafgigkaum yang
membutuhkan. Banyak sekali ayat al-quran dan baditabi yang
mengajarkan kepada kita untuk beramal dan berinfagn hendaknya
pengelolaan dana infag tidak hanya sekedar korfsuatapi produktif, dan
sumber dana umat islam dapat digunakan untuk megabakeduniaan yang
berkonsekuensi akhirat dan pengeloalaannya agaat daduktif dan

kompetitif.

Manusia dalam Islam bukan pemilik hakiki yang bakénggunakan
hartanya sesukanya. Sekali-kali tidak. Karena hadalah harta Allah.
Kosekuensi pernyataan ini adalah bahwa harta terseierupakan harta
masyarakat, atau dengan ungkapan al-Qur'an bahwasisa“diberi kuasa”

terhadap harta, seperti yang telah tercantum dsilmat al-Hadid ayat 7:



Artinya: “Berimanlah kamu kepada Allah dan rasuldNgan nafkahkanlah
sebagian dari hartamu yang Allah Telah menjadikami menguasainya.
Maka orang-orang yang beriman di antara kamu dannafieahkan
(sebagian) dari hartanya memperoleh pahala yangiies

Jadi, kepemilikan adalah tugas sosial. Orang kayantdt
melaksanakan kewajiban-kewajibannya terhadap malsyisnya, minimal

berupa infaq.

Adalah Baitul Maal Hidayatullah (BMH), salah saenlbaga yang
mengelola dana infaq yang bukan sekedar untuk koilsuetapi juga
mengelola secara produktiBaitul Maal Hidayatullah (BMH) adalah
lembaga di bawah Hidayatullah yang mempunyai fungguk mengelola
dana zakat, infaq, shadagah, wakaf ataupun hibamatmSebagai wujud
kepercayaan masyarakat dan pemerintah terhadayadtidlah, Baitul Maal
Hidayatullah (BMH) mendapat pengukuhan sebagai #gabamil zakat
nasional melalui Surat Keputusan Menteri Agama REpundonesia No.
538 tahun 2001. BMH mengelola dana ummat untuk luisan bagi

pemberdayaan ummat, memajukan lembaga-lembaga dgdeardi maupun



sosial, memajukan dakwah Islam, mengentaskan kaboafa (lemah)

maupun mustadh’afin (tertindas).

Kini Baitul Maal Hidayatullah telah memiliki 30 k&or perwakilan
dan 144 jaringan pos peduli (mitra). Sebagai komitriayanan sosial, BMH
juga telah mendirikan Kklinik-klinik IMS (Islamic Mical Service) di
berbagai lokasi. Eksistensi BMH tidak diragukan,ldglam kiprahnya BMH
menghimpun dana dari masyarakat (pemerintah, BUSNsta, perorangan,
dil.) berupa zakat, infaq, waqaf, hibah dll. Selamya BMH menyalurkan
kepada yang berhak menerimanya sesuai dengan pr@yogran yang
dicanangkan. Pada BMH dana infaqg di berikan seszittoral, yaitu ke sector
pendidikan, kesehatan, dakwah, dil. Manajemen Yaak) merupakan salah
satu kunci berhasilnya program-program yang dicgkeam, untuk itu semua
dana yang masuk terutama dana infaq benar-benlaa dan disalurkan
kepada orang yang berhak menerimanya, dan dalangeiodés dana infaq

setiap lembaga memiliki cara yang beda meskipuihatiada kesamaannya.

Di BMH cabang Malang ini infaq terdiri dari dua gaiinfaq secara
umum dan infaq secara khusus. Pemisahan ini bukam& tanpa alasan, hal
ini karena para donator pada waktu menyerahkan idéagnya kepada pihak
BMH ada yang menginginkan atau sudah meniatkan glang ia infagkan
tersebut digunakan untuk beasiswa, kesehatan (patayo massal), dan
dakwah, inilah yang dimaksudkan dengan infag khuseslangkan infaq
yang dikeluarkan tanpa ada niat sebelumnya digumaktuk apa itulah yang

dimaksud dengan infag umum, seperti dalam tabel:



Tabel 1.1
Jenis Infaq

NO JENIS INFAQ PENYALURAN

1. Infaq Khusus Sektor Pendidikan

Sektor Dakwah

Sektor Ekonomi

Sektor Kesehatan

2. Infag Umum Fleksibel

Sumber : Hasil wawancara, 2010

Dengan adanya pemisahan ini mengharuskan adanysensn yang
baik dan solid serta penyaluran ke berbagai sek@oyang tepat sasaran, agar
tujuan pemberdayaan ummat, memajukan lembaga-lemhmndidikan
maupun sosial, memajukan dakwah Islam, mengentagiearm dhuafa
(lemah) maupun mustadh’afin (tertindas) dapat tgrdjumelihat kejadian
diatas maka peneliti tertarik untuk memahami lgaiih tentang hal tersebut,
dan mengambil judul MANAJEMEN INFAQ SECARA SEKTORAL DI

BAITUL MAAL HIDAYATULLAH (BMH) CABANG MALANG”.



1.2 Rumusan Masalah
1 Bagaimana Manajemen infaq secara sektoral pada Bidbang
Malang?
2. Apa kendala dalam pengelolaan Infaq Secara Sekpadh BMH
cabang Malang?
3. Bagaimana BMH cabang Malang mengantisipasi kendalag

dihadapi?

1.3 Tujuan Penelitian
1 Mendeskripsikan Manajemen Infaq Secara Sektordh @@MVH
cabang Malang
2. Menganalisis kendala dalam pengelolaan Infag Se&aioral
pada BMH cabang Malang
3. Menganalisis langkah-langkah BMH cabang Malang rdala
mengantisipasi kendala yang dihadapinya
1.4 Batasan Penelitian
Penelitian ini hanya membahas tentang manajemeaq isecara
sektoral, menganalisis kendala dan cara mengaedigipa serta perbedaan
antara infag umum dan infaq sektoral pada BMH Cgdalang.
1.5Manfaat Penelitian
Adapun hasil penelitian ini secara umum diharapkdapat
memberikan konstribusi dan pengetahuan baru mengeana infag secara

sektoral bagi masyarakat luas, khususnya kepada:



1. Peneliti
a. Menambah wawasan untuk berpikir secara kritis d&teraatis
dalam menghadapi permasalahan yang terjadi.
b. Sebagai alat dalam mengimplementasikan teori-tgang
diperoleh selama kuliah.
2. Peneliti selanjutnya
a. Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagahdn
referensi untuk pengembangan selanjutnya.
b. Sebagai bahan bacaan yang bermanfaat bagi yangriukame
sehingga dapat menambah pengetahuan.
3. Manajemen
Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikéorinasi
yang berguna untuk menyusun kebijakan keuangan mdala
penyaluran dana.
4. Pemerintah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukagi
pemerintah dalam membuat regulasi terkait dengéayg idalam
upaya untuk pemberdayaan umat. Sehingga menjadsi stdlam
pemecahan masalah-masalah sosial dan ekonomi, tiseper

pengentasan dan pemberdayaan ekonomi masyarakaesid.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

2.1Kajian Empiris Hasil-Hasil Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

No Nama Judul Tujuan Penelitian Metode Hasil Penelitian aB&Baran
Peneliti
(Tahun)

1 Binta Aplikasi Menganalisis Deskriptif [1. BAZIS 1. Hendaknya
Husna | Sunber dan | aplikasi sumber | Kualitatif Masjid Agung lebih aktif
Baroya | Penggunaan | dan penggunaan Jami’ Malang dalam
(2006) Dana Zakat, | dana zakat, infaq dalam penggalangan

Infaqg, dan dan shodaqgah menggali dana dana
Shodagah masih pasif 2. Hendaknya
(Studi Kasus . Dalam penyaluran
di BAZIS penyaluran dana dana selain
Masijid ZIS masih| untuk
Agung Jami’ bersifat konsumitif juga
Malang) konsumitif, untuk
khususnya pada produkitif.
dana zakat. 3. Hendaknya
. Kendala yang meningkatkan
dihadapi oleh jumlah SDM.
BAZIS dalam
menghimpun,
menyalurkan, dan
mendayagunakan

dana zakat adalgh
kurangnya SDM
tidak adanya dana
operasional untu
mendukung
kegiatan BAZIS,
kurang aktifnya
pengurus BAZIS
dalam
menghimpun
dana zakat]
adanya perbedaan
pendapat
dikalangan
ulama’.
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Umi
Mahmud
ah
(2007)

Manajemen
Dana Di
Lembaga
Zakat Studi
Pada
Lambaga
Zakat Baitul
Maal
Hidayatullah
Cabang
Malang.

. Untuk

. Untuk

. Untuk

mendeskripsika
n manajemen
strategi
penghimpunan
dana di lembags
zakat Baitul
Maal
Hidayatullah
(BMH) Cabang
Malang.

mendeskripsika
n manajemen
pendistribusian
dan
pendayagunaan
dana yang
terkumpul di
lembaga zakat
BMH Cabang
Malang.

mendeskripsika
n kendala yang
dihadapi oleh
lembaga zakat
BMH Cabang
Malang dalam
aspek
penghimpunan,
pendistribusian,
dan
pendayagunaan
dana.

54

Deskriptif

. Dalam

. Dalam

penghimpunan
dana zakat, Baity
Maal
Hidayatullah
Cabang Malang
dibagi atas dus
bidang, pertams
bidang penarikan
kedua bidang
pengembangan.

pendistribusian
dan
pendayagunaan
dana, lembaga in
lebih
memaksimalkan
pendistribusian
dananya pada
program sosial
dan program
pendidikan.

. Hendaknya

. Hendaknya

. Hendaknya

. Untuk

lembaga
memberikan
alokasi dana
yang lebih
besar pada
program
pemberdayaar
ekonomi
berbasis usaha
produkitif.

lembaga untuk
meninjau
kembali
program-
program kerja
yang menjadi
wilayah
masing-
masing
program.

BMH tidak
memberikan
bantuan moda
kepada
mustahik
tetapi dana
tersebut juga
didistribusikan
untuk
investasi.

meningkatkan
usaha
mustahik
sebaiknya
pengurus lebih
memberikan
perhatian
dengan
melakukan
bimbingan,
penyuluhan
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dan
pengawasan.

. Lebih

meningkatkan
potensi dana
wakaf.

Ana
Ni’'matur
Rosyidah
(2009)

Analisis
Penyaluran
Dana Hibah
dan Infaq
Pada Usaha
Mikro (Studi
Pada Baitul
Maal
Hidayatullah
Cabang
Surabaya )

N

Mendeskripsika
n model serta
konsep yang
diterapkan oleh
BMH dalam
menyalurkan
dana pada
usaha mikro
Menganalisis
proses
penyaluran
dana hibah dan
infagq yang di
terapkan oleh
BMH pada
pelaku usaha
mikro

Deskriptif
Kualitatif

. Bahwa

. Model

akad yang
dipakai  adalah
akad  Qordhul
Hasan.

. Proses
penyaluran dan
hibah dan infagd
yang

penyaluran dan
hibah dan infag
yang ada di BMH
adalah  melalu
pembiayaan
produkitif.

penyaluran dan
yang dimiliki
oleh BMH adalah
dengan
menggunakan
pola kemitraan
yang meliputi
dari pendidikan
pembinaan,
pendayagunaan
ekonomi dan
solidaritas
kemanusiaan.
Pendayagunaan
ekonomi pada
BMH melalui
penyaluran dan
hibah dan Infaq
Penyaluran dan
di BMH
menggunakan
metode
pembiayaan, da

konseql.

A

1)

1S

D

=]

1S

dilaksanakan ole

Melakukin
kerjasama
antar cabang
sehingga
pengkoordinas
ian lebih cepat
dan teratur.

. perlu adanya

divisi yang
secara
langsung
menangani
bagian
penyaluran
dana
khususnya
bagian
pembiayaan
yang
mempunyai
tugas untuk
mengontrol
sekaligus
memberikan
pendampingan
bagi pelaku
usaha mikro
dengan cara
menambah
SDM dari
BMH.

. Perlu adanya
sosialisasi
kembali
mengenai
pentingnya
beramal

. Perlu adanya
standar dalam
kelayakan
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4. Prosedur

BMH adalah
dengan
melakukan
survey  kepads
yang ingin
memiliki  usaha
mikro dan
ataupun  oran(
kurang  mampu
yang  memiliki
keinginan  untuk
mengembangkan
usaha mikrg

mereka menjad
lebih besar yan(
ada disekita
BMH. BMH
memberikan form
kepada  pelakt
usaha mikro
untuk menerima
pembiayaan dar
BMH.

pembiayaan yan

harus dijalani

oleh pengaju
pembiayaan
adalah:

a. Pengajuan
permohonan
pembiayaan.

b. Pengajuan
diajukan pada
manajer
pembiayaan.

c. Prosedur
survey.

d. Diajukan pada
rapat
manajemen.

e. Realisasi
dana
pembiayaan.

1S

usaha.

Mida
Kusuma

Manajemen

1. Mendeskripsika

Infag Secarsg

1 N manajemen

Kualitatif
Deskriptif

BMH

Sebagai LAZNAS

cabang
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Wardani
(2010)

Sektoral Di
Baitul Maal
Hidayatullah
(BMH)
Cabang
Malang

infaq secara
sektoral pada
BMH Cabang
Malang

. Menganalisis

kendala dalam
pengelolaan
infaq secara
sektoral pada
BMH Cabang
Malang.

. Menganalisis

langkah-
langkah BMH
Cabang Malang
dalam
mengantisipasi
kendala yang
dihadapinya.

Malang menerapka
manajemen yang:
1. Manajemen

. Manajemen
. Manajemen yan(

. Manajemen

. Manajemen

. Manajemen

a. Menghimpun

berdasarkan
akhlak yang
luhur  (akhlakul
karimah).

terbuka.
demokratis.

berdasarkan
ilmiah.

berdasarkan
tolong-menolong
(ta’awun).

berdasarkan

perdamaian.

Dengan memiliki
ciri  manajemen
seperti ini
manajemen infag
di BMH cabang
Malang berjalan
dengan baik

seperti pada
perencanaan,
pengorganisasian
tindakan, dan
pengawasan

1. Planning

Planning yang
dibuat dan d
jalankan  sesusg
dengan tujuan
organisasi seperti

dana dari
masyarakat da
menyalurkannya
kembali kepada

=}

i

-

D

yang berhak
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menerimanya.

. Menggali
berbagai potens
umat untuk|
diberdayakan
guna mengatas
berbagai
problematika
umat sebagal
bentuk
kepedulian
sesama muslim
2. Organizing
Pengorganisasian
dan
pengelompokkan
yang dijalankarn
seperti
mengelompokkan
jenis infag khusus
dan infag umun
agar dapat
tersalurkan
dengan baik ke
berbagai sektor
. Actuating
Untuk
menjalankan
perencanaan yang
telah dibuat, agar
segenap jajaran
yang ada di BMH
Malang baik itu
para Manaje
maupun
karyawannya
bekerja dengan
baik dan solid
BMH
menerapkan
motivasi  berupa
reward dan
punishment :
menjaga
komunikasi yang
baik antar divisi,

"4
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kepada para
donaturnya  dan

masyarakat

sekitarnya, yang
berguna sebagai
salah satu carp
menjaga para

donaturnya.
4. Controlling
BMH melakukan
pengawasan agar
berjalan sesuai
dengan yang
direncanakan.
Pengawasan
dengan bantuan
dari pihak lain juga
dilakukan seperti
pengawasan yang
di lakukan oleh
KPM3 dalam
menyalurkan dana
infaq ksusus dan
melaporkan segala
sesuatunya yang
terjadi kepada
BMH cabang
Malang.

Sumber: Data penelitian terdahulu yang di olah

Dari tabel yang disajikan diatas dapat dilihat peraan dan perbedaan penelitian

ini, yaitu:

1. Persamaan

Dari penelitian sebelumnya persamaan dari penelitia adalah sama-

sama mengkaji tentang manajemennya baik dari swjipmpunan dana,

pengelolaan dana dan penyaluran dana, dan persaem@daga yaitu

lembaga zakat, serta persamaaan metode yang dipakai kualitatif

deskriptif.
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2. Perbedaan
Adapun perbedaan penelitian ini dari penelitian ekghnya adalah,
penelitian ini lebih spesifik membahas tentang rfeanan infaq secara
sektoral di lembaga zakat yaitu Baitul Maal Hidajlah (BMH) Cabang
Malang, sedangkan penelitian sebelumnya membalasaséebih luas
tentang ZIS (Zakat, Infag, Shodakoh) selain itughiéan ini merupakan
penelitian yang pertama membahas tentang manajenfagq secara

sektoral.

2.2Kajian Teoritis

2.2.1 Manajemen Dasar

Dalam bukunya Karebet Widjajakusuma (2002:13-14hyabutkan
manajemen berasal dari bahasa Inggris: managenesgad kata kerjdo
manage yang diartikan secara umum sebagai mengurusanfeghya definisi
manajemen berkembang lebih lengkap. Laurent A. Aglgerti yang dikutip
Tanthowi (1983) misalnya, menerjemahkan manajensdragai The art of
getting think done though peofleStonner (1986) mengartikan manajemen
sebagai proses perencanaan, pengorganisasian, m@mdan mengawasi
usaha-usaha dari anggota organisasi dan dari stsub#yer organisasi lainnya
untuk mencapai tujuan organisasi yang telah diketap Sementara Follet

(1868-1933) mendefinisikan manajemen sebagai seakunelakukan sesuatu
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melalui orang lain. Manajemen merupakan suatu faagyfungsional dan

bebas nilai.

Manajemen kemudian diartikan sebagai suatu rentatagkah yang
terpadu untuk mengembangkan suatu organisasi debagi System yang
bersifat sosio-ekonomi teknis; dimana sistem adalsditu kesatuan dinamis
yang terdiri dari bagian-bagian yang berhubungararse organic; dinamis
berarti bergerak, berkembang kearah suatu tujuzsip sosial) berarti yang
bergerak didalam dan yang menggerakkan sistendélala manusia; ekonomi
berarti kegiatan dalam sistem bertujuan untuk memmekebutuhan manusia;
dan teknis berarti dalam kegiatan dipakai hartat-alat dan cara-cara tertentu

(Kadarman et.al, 1991).

Manajemen dalam Islam (Karebet Widjajakusuma, 2Df2adalah
manajemen yang memiliki cirri khas yang membedatangan pengertian
manajemen yang telah dikenal umum. Islam membagiajeenen dalam dua
pengertian: (1) sebagai ilmu dan (2) sebagai d&8Svi Sebagai ilmu,
manajemen dipandang sebagai salah satu ilmu yda§ berkaitan dengan
nilai, paeradabanhédlaharal) manapun, sehingga hukum mempelajarinya
adalahfardlu kifayah Sedangkan sebagai aktivitas, ia terikat padaatsyara’,
nilai atauhadlaharahlslam. Manajemen Islami berpijak pada aqgidah Islam

Agidah islam adalah dasar ilmu pengetahuan ataofisa Islam.

Menurut Mochtar Effendy (1986:280-292) dalam bulany

menyebutkan beberapa ciri dari manajemen menuatdrajslam, yaitu:
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1) Manajemen berdasarkan akhlak yang luhur (akhlakuiriah).

Setiap muslim di mana pun dia berada harus mempunya
akhlak yang luhur (akhlakul karimah). Al-Qur'an deiadits menjadi
dasar dan sumber akhlak yang mulia. Oleh karenklakiang mulia
membedakan orang Islam dan bukan Islam, maka &diak pilihan
lain lagi setiap pemimpin atau seorang manajer mslaajib
mempunyai, menghargai, mempraktekkan akhlak inugdaan atau
lembaga masyarakat milik muslim harus dikelola bsadkan prinsip

akhlak yang luhur.

2) Manajemen terbuka.

Fungsi atau tugas pimpinan atau manajer adalah gearge
amanat, karena dia bukan mengurus atau mengelota banda
miliknya sendiri, akan tetapi harta benda milikraydain, yaitu harta
pemegang saham atau rakyat. Oleh karena itu, igs lengelolanya
menurut  system manajemen terbuka. Manajemen terbuka
seharusnyalah diterapkan oleh pimpinan atau marmkgerbersedia

untuk diminta keterangan mengenai pengelolaannya.

3) Manajemen yang demokratis.

Manajemen demokratis artinya, semua harus
dimusyawarahkan bersama semua peserta, partisipanpemegang
saham. Mereka harus diberi hak untuk menyampaileaapatnya.

Ini adalah ciri khas Islam berdasarkan perintalalAlan Rasul-Nya.
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Dalam surat Ali-Imran ayat 159:

Artinya: “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamberlaku
lemah Lembut terhadap mereka. sekiranya kamu lzgrdieras lagi
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dsekelilingmu.
Karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampugi bbeereka,
dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusanKi&mudian
apabila kamu Telah membulatkan tekad, Maka bert&al&h
kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai oranggrgang
bertawakkal kepada-Nya”.

Jadi, di dalam masyarakat Islam, setiap orang maggthak
untuk berbicara atau mengoreksi dalam menggunakak
pengawasan sociasdcial contro) terhadap kebijakanplicy) atau

tindakan penguasa atau manajer.
Manajemen berdasarkan ilmiah.

Allah berfirman dala surat Al-Israa’ ayat 36 yaregtiunyi:

(1 ' &! ;1 % " $ # #
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S6# 4 ,) " 3"

Artinya: “Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kantidak
mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnyaernmgardn,
penglihatan dan hati, semuanya itu akan dimintatgeggungan
jawabnya”.

Firman tersebut menunjukkan bahwa Allah memerk#ah
agar janganlah kaum muslim itu mengikuti atau memeersesuatu

yang dia tidak mempunyai pengetahuan tentang tssliat.

Didalam al-Qur'an ada contoh yaitu Nabi Yusuf yanglamar
untuk menjadi Menteri Perbendaharaan Kerajaan Mesgperti

tersebut di dalam surat Yusuf ayat 55, yaitu:

(% '€«%) $*'+9 78

Artinya: “Berkata Yusuf: "Jadikanlah Aku bendahatmaw negara
(Mesir); Sesungguhnya Aku adalah orang yang pandamjaga, lagi
berpengetahuan”.

Manajemen berdasarkan tolong-menolong (ta’awun).

Masyarakat Islam berdasarkan tolong-menolong (targw
seperti tersebut di dalam al-Qur'an surat al-Maidatat 2 yang

berbunyi:
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F/ >+ # o= * 3} '+ #

Artinya: “...dan tolong-menolonglah kamu dalam (meregen)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolonganalberbuat
dosa dan pelanggaran...”.

Konsep tolong-menolong ini menunjukkan bahwa manusi
dijadikan sebagai makhluk sosial karena merekakdiitean Allah
menjadi khalif-Nya di muka bumi. Untuk melakukam@si tersebut
mereka harus bekerja sama. Jadi, manusia harustielan tolong-

menolong.

Pelaksanaan konsep ta’awun adalah untuk mendapatkam
Tuhan, karena ta’awun bukan saja berfaedah bagseldiri, tetapi
juga mendapatkan pahala dari Allah, seperti yartgaeg dalam surat

an-Nisa ayat 85, yang berbunyi:

#O) #3 & 0@ (1 B A  +3 &0@

D)8 /92% '+ ,) - * B A

Artinya: “Barangsiapa yang memberikan syafa'at ydagk, niscaya
ia akan memperoleh bahagian (pahala) dari padanydan
barangsiapa memberi syafa'at yang buruk, niscayakan memikul
bahagian (dosa) dari padanya. Allah Maha Kuasa ategjala
sesuatu”.
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Juga dalam surat al-Bagarah ayat 245:

E3 64 BB 3 4 38 12A=

HI/ G # 171 A A

Artinya: “Siapakah yang mau memberi pinjaman kepattah,
pinjaman yang baik (menafkahkan hartanya di jaldfa®, Maka
Allah akan meperlipat gandakan pembayaran kepadaeyean lipat
ganda yang banyak. dan Allah menyempitkan dan raeti@an (rezki)
dan kepada-Nya-lah kamu dikembalikan”.

6) Manajemen berdasarkan perdamaian.

Sebagai kosepsi yang menjadi ciri khas Islam dalam
penyelenggaraan manajemen adalah atas berdasaekdanaian.

Allah berfirman dalam surat al-Bagarah, ayat 208:

#F 8" 4 J /SR

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, masuklahrka ke dalam
Islam keseluruhan”.

Maksud dari islam keseluruhan dalam ayat tersedatah
perdamaian. Allah memerintahkan umat Islam mefaiuan tersebut
untuk senantiasa berusaha menciptakan perdamaiam dtabungan
manusia. Karena itu, pengaturan hubungan antar si@nuli dalam
proses manajemen haruslah berdasarkan perdamaiangaD

demikian, tidak ada hubungan kerja atas dasar paksgpuan, dan
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atas dasar kelas-kelas, juga tidak ada hubungga &&s dasar tuan

dan budak.

Adapun fungsi dari manajemen (Didin, 2005:77-15&Gju;

1. PerencanaarP(anning
Perencanaan adalah kegiatan awal dalam sebuahgagkeialam
bentuk memikirkan hal-hal yang terkait dengan peler itu agar
mendapat hasil yang optimal. Konsep manajemen Ista@mjelaskan
bahwa setiap manusia (bukan hanya organisasi) keyada
memperhatikan apa yang telah diperbuat pada masptgkah lalu untuk

merencanakan hari esok. Dalam al-qur'an suratsthayat 18, yaitu:

, ! # /18 8§ ; 3 # J BN

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwaldepada
Allah dan hendaklah setiap diri memperhatikan apang/ Telah
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakah kepada Allah,
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang karjak&a.

Konsep ini menjelaskan bahwa perencanaan yang dikatukan
harus disesuaikan dengan keadaan situasi dan kpadia masa lampau,
saat ini, serta prediksi masa datang. Oleh karenauntuk melakukan

segala perencanaan masa depan, diperlukan kajian-kaasa kini.
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2. Pengorganisasia®fganizing

Ajaran Islam adalah ajaran yang mendorong umatngauku
melakukan segala sesuatu secara terorganisasi rdeaga Organisasi
dalam pandangan Islam bukan semata-mata wadah,nkalalebih
menekankan pada bagaimana sebuah pekerjaaan deladedara rapi.

3. PenggerakkarmActuating

Penggerakkan atuating yaitu fungsi manajemen yang
berhubungan dengan bagaimana cara menggerakkarbakeiaerja
(bawahan) agar bekerja dengan penuh Kkesadaran tpagaaan
(www.yahoo.co.id. Diakses 05 Maret 2010).

4. Pengawasarontrolling)

Pengawasan dalam pandangan Islam dilakukan untiduskan
yang tidak lurus, mengoreksi yang salah, dan mearkan yang hak.
Pengawasancéntrol) dalam ajaran Islam (hukum syari'ah), paling tidak
terbagi menjadi dua yaitu:

Pertama, kontrol yang berasal dari diri sendiri yang berbem
pada tauhid dan keimanan kepada Allah swt. Sesggramg yakin bahwa
Allah pasti mengawasi hamba-Nya, maka ia akan rmkaki hati-hati.
Ketika sendiri, ia yakin bahwa Allah yang kedua datika berdua, ia
yakin Allah yang ketiga, hal ini tertuang dalamatual-Mujadalah ayat 7

yang berbunyi:
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Artinya; Tidakkah kamu perhatikan, bahwa SesunggahAllah
mengetahui apa yang ada di langit dan di bumi? dig@¢mbicaraan rahasia
antara tiga orang, melainkan Dia-lah keempatnyan dada (pembicaraan
antara) lima orang, melainkan Dia-lah keenamnya.nd#ada (pula)
pembicaraan antara jumlah yang kurang dari itu atabih banyak, melainkan
dia berada bersama mereka di manapun mereka betgdmudian dia akan
memberitahukan kepada mereka pada hari kiamat ap® yTelah mereka
kerjakan. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segesaatu.

Kedua sebuah pengawasan akan lebih efektif jika sysengawasan
tersebut juga dilakukan dari luar diri sendiri. ®ys pengawasan itu dapat
terdiri atas mekanisme pengawasan dari pemimpirg \@erkaitan dengan
penyelesaian tugas yang telah didelegasikan, kasesantara penyelesaian

tugas dan perencanaan tugas, dan lain-lain.

2.2.2 Pengertian Infaq

Infaq berasal dari katanfaga yang berarti mengeluarkan sesuatu
(harta) untuk kepentingan sesuatu. Menurut terragiolsyariat, infaq
berarti mengeluarkan sebagian dari harta atau petat@penghasilan untuk

suatu kepentingan yang diperintahkan Islam. Jikatzada nishabnya, infaq
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tidak mengenal nishab. Infaq dikeluarkan setiam@ngang beriman, baik
yang berpenghasilan tinggi maupun rendah, apakakli igaat lapang
maupun sempit (QS. 3:134). Jika zakat harus diberigada mustahik
tertentu (8 asnaf), maka infaq boleh diberikan Kepsiapapun. Misalnya,
untuk kedua orang tua, anak-yatim, dan sebagai@m 2:215) (Suyitno,

2005:14).

Infaq adalah pengeluaran suka rela yang di lakgleseorang, setiap
kali ia memperoleh rizki, sebanyak yang ia keheimdak Menurut bahasa
infag berasal dari kata anfaga yang berarti meagdun harta untuk
kepentingan sesuatu. Sedangangkan menurut ishah'as, infaq adalah
mengeluarkan sebagian harta yang diperintahkanmdaidam. Infaq
berbeda dengan zakat, infag tidak mengenal nisab jatnlah harta yang
ditentukan secara hukum. Infag tidak harus diberikepada mustahik
tertentu, melainkan kepada siapapun misalnya otaag kerabat, anak
yatim, orang miskin, atau orong-orang yang sedaatand perjalanan.
Dalil nagli yang mendasari infaq sebagaimana firrAdah dalam al-qur'an

(al-imran: 4). Adapun urgensi infaq bagi seoranglmuantara lain:

* Infag merupakan bagian dari keimanan dari seonaungjim

» Orang yang enggan berinfag adalah orang yangatugijan diri

dalam kebinasaan.

* Di dalam ibadah terkantung hikmah dan manfaaatbes
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Infag menurut Gusfahmi (2007:101) berasal dari katéaga yang
berarti mengeluarkan sesuatu (harta) untuk kepgamirsesuatu. Sedangkan
menurut istilah, infaq berarti mengeluarkan sebagdari harta atau
pendapatan untuk satu kepentingan yang diperintabjaan islam. Infaq
dikeluarkan oleh setiap orang yang beriman bailgy@erpenghasilan tinggi
maupun rendah, apakah ia dalam kondisi lapangsatapit. (Ana Ni'matur

Rosyidah, 2009:25)

Infag menurut Sahri Muhammad (2006:37) adalah nleagen

sebagian harta kita untuk kemaslahatan umum.

Infaqg menurut M. Syafe’ie El-Bantanie (2009:2) attaengeluarkan
sebagian harta benda yang dimiliki untuk kepentingang mengandung

kemaslahatan.

Infag menurut al-Jurjani dalam buku Gisfahmi (2Q@2) adalah
penggunaan harta untuk memenuhi kebutuhan (sharhll ilal hajah),

dengan demikian infag mempunyai cakupan yang leigit dibanding zakat.

Infag menurut Widodo dkk (2000:56) berarti menggtaa sebagian
dari harta untuk dipergunakan di jalan kebaikan gydresarnya tidak

ditentukan sebagaimana zakat.

Infag menurut Harun (1999:58) adalah mengorbankejundah

materi tertentu bagi orang-orang yang membutuhkan.
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Infaqg menurut Suyitno dkk (2005:vi) adalah hartagaikeluarkan
oleh seorang muslim atau badan usaha di luar zakak kemaslahatan

umum.

Muhammad (2006:37) pengertian infag adalah mengaunasebagian

harta kita melihat kemaslahatan umum.

Didin (2001:14) infag berasal dari kata anfaga yabgrarti
‘mengeluarkan sesuatu (harta) untuk kepentinganas&s Termasuk ke
dalam pengertian ini, infaqg yang dikeluarkan orangag kafir untuk
kepentingan agamanya. Sedangkan menurut terminosygyiat, infaq
berarti mengeluarkan sebagian dari harta atau patal@penghasilan untuk

kepentingan yang diperintahkan ajaran agama.

Melihat dari beberapa pengertian diatas penelitari& kesimpulan
bahwa infag adalah mengeluarkan sebagian dara hdatam jumlah
tertentu untuk dipergunakan dijalan Allah guna mantb sesama umat,
yang besar kecilnya sangat tergantung kepada keakleaangan dan

keikhlasan yang memberi.

Dari pengertian diatas dapat diketahui bahwa imfegupakan salah
satu bentuk keadilan dalam mendistribusikan kekaydianana dalam islam
tujuan dari distribusi kekayaan (Afzalur Rahman93:82) adalah agar

kekayaan tidak menumpuk pada segolongan kecil masyta Karena
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dalam harta itu ada hak-hak orang miskin sepertgyartuang dalam surat

adz-Dzariyat ayat 19 yang berbunyi:

oV 2?2 $suUu T ? C

Artinya: Dan pada harta-harta mereka ada hak untukmy miskin yang
meminta dan orang miskin yang tidak mendapat bagian

Sekalipun jumlah yang diinfakkan sedikit sesunggahAllah akan

membalasnya, hal ini sesuai dengan surat al-Baggati?272 yaitu:
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Artinya: Bukanlah kewajibanmu menjadikan mereka dapat
petunjuk, akan tetapi Allah-lah yang memberi patknfmemberi taufiq)
siapa yang dikehendaki-Nya. dan apa saja harta ybatk yang kamu
nafkahkan (di jalan Allah), Maka pahalanya itu uktkamu sendiri. dan
janganlah kamu membelanjakan sesuatu melainkan rigarenencari
keridhaan Allah. dan apa saja harta yang baik yakmu nafkahkan,
niscaya kamu akan diberi pahalanya dengan cukupreptamu sedikitpun
tidak akan dianiaya (dirugikan).

Jaminan yang diberikan dalam ayat ini yaitu bahwkg yang
dikeluarkan tidak akan disia-siakan. Kita dilardoggfikiran bahwa apa saja

yang telah kita berikan itu akan sia-sia, itu adgb@mikiran yang salah,
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disamping itu infaq tersebut akan menghapus ketngalitaan kekayaan dan

menegakkan prinsip keadilan didunia.(Afzalur Rahyh995:146-147).

2.2.3 Anjuran Berinfaq

Dalam bukunya Jaribah bin Ahmad Al-Haritsi (200@317) menyebutkan

bahwa infaq dibagi menjadi:
a. Nafkah Wajib

System nafkah dalam syari’at islam merupakan sséaih factor
jaminan keluarga, dan merupakan system yang unikg ydapat
merealisasikan tugas keluarga dalam kepemilikaandabang lingkup
keluarga dan kerabat. Nafkah wajib ini diberlakukéeh islam adalah
dalam rangka menghadapi kekikran, menguatkan ikkémabat, dan
menjaga kecintaan dan keeratan keluarga, karenargel merupakan
sel utama dalam masyarakat; sehingga dengan kuk&lyarga akan

menjadikan kuatnya masyarakat dan selamat bangyaann

Fugaha sepakat tentang wajibnya kerabat yang memil
kemudahan untuk menafkahi kerabatnya yang berkasuli
Sesungguhnya fikih ekonomi Umar Radhiyallahu Anhancakup
beberapa sisi penting tentang system nafkah, yamatddijelaskan

sebagai berikut:
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1. Umar Radhiyallahu Anhu memperluas ruang lingkumkeat yang
yang diambil dari system nafkah, dimana beliau njiéan
menafkahi orang yang miskin terhadap kerabat lelakiyang kaya,
meski apa pun tingkatannya, selama mereka adalabbals

(saudara) yang mewarisi orang miskin ini.

2. Umar Radhiyallahu Anhu tidak meremehkan sikap ot@ramg

kaya yang tidak menafkahi kerabat mereka.

Perintah berinfag datang setelah perintah beringgpada Allah
dan Rasul-Nya. Hal demikian menunjukkan dengans jdi@ahwa
perintah tersebut sebagai suatu keharusan (kewgjtnakan sekedar
sebagai bimbingan atau himbauan (Yusuf Qardawi,20@). Dalam
al-qur'an perkataan iman banyak digabungkan derigtay, sepeti

firman Allah dalam suran an-Nisa’ ayat 39 yaitu :

1 8@ 2] Vv $

50 G )

Artinya: "Apakah kemudharatannya bagi mereka, kalawereka
beriman kepada Allah dan hari Kemudian dan mendékah
sebahagian rezki yang Telah diberikan Allah kepaglereka ? dan
adalah Allah Maha mengetahui keadaan mereka”.
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Al-quran menjadikan infag sebagai sifat dasar grarang
mu’'min seperti mendirikan shalat yang merupakamgtiagama (Y usuf
Qardawi, 2001:212). Sebagaimana firman Allah dale@nggambarkan
sifat orang-orang muttagin di permulaan surat ajeBah ayat 3 yang

berbunyi:

5, A381EH ,[ A A

Artinya: "(yaitu) mereka yang beriman kepada yanbaitp, yang
mendirikan shalat, dan menafkahkan sebahagian regzkig kami
anugerahkan kepada mereka”.

Dan firman-Nya di surat al-Anfal ayat 2-4, yaitu:

$ # 1 K8 ! G 1
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Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang berimarailamereka yang
bila disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dapabila
dibacakan ayat-ayatNya bertambahlah iman merekaefi@nya), dan
Hanya kepada Tuhanlah mereka bertawakkal. (yaittgng-orang
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yang mendirikan shalat dan yang menafkahkan sebadexi rezki
yang kami berikan kepada mereka. Itulah orang-orgagg beriman
dengan sebenar-benarnya. mereka akan memperoledrdpbderajat

ketinggian di sisi Tuhannya dan ampunan serta réakimat) yang
mulia”.

Firman Allah dalam surat Al-Bagarah ayat 195:

$ £'d A/B  # $
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Artinya: “Dan infakkanlah (harta bendamu) di jalarh\llah, dan
janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalkehinasaan, dan
berbuat baiklah, Karena Sesungguhnya Allah menyokang-orang
yang berbuat baik”.

Firman Allah dalam surat at-Taubah ayat 34:

$ '€ A & G DPAI -
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Artinya: “..dan orang-orang yang menyimpan emas dzrak dan
tidak menafkahkannya pada jalan Allah, Maka betitedmlah kepada
mereka, (bahwa mereka akan mendapat) siksa yang’ped

Dalam hadits juga disebutkan bahwa nafkah yanggaltama adalah
nafkah kepada keluarga (Mushthafa al-Bugha, 20065¢6), yaitu:

JB%;A;»%AL@;@L%-: :-éﬁ.néw:;@a@ﬁ::@wu@
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Artinya: diriwayatkan dari Abu Hurairah radhiyalldaranhu; ia
berkata: Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallametsabda,” Satu
dinar yang kamu nafkahkan di jalan Allah, satu dinsang kamu
nafkahkan untuk memerdekakan budak, satu dinar y&amu
nafkahkan untuk orang miskin, dan satu dinar yaagk nafkahkan
untuk keluargamu, maka yang paling besar pahalaagialah satu
dinar yang kamu nafkahkan untuk keluargamu” (Mugiob).

Dan dalam hadits lain juga di sebutkan:

J‘H' ”WW& ””uwm )uw(b,,u&um Iy 6
D b it g e s

Artinya: Rasulullah SAW bersabda” Dinar yang palingama adalah
dinar yang dinafkahkan kepada keluarganya, dinangyainafkahkan
untuk kendaraan di jalan Allah, dan dinar yang dkshkan untuk
membantu teman seperjuangan di jalan Allah” (Mu$lim

[y RV N U S [P
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Diriwayatkan dari Sa'd bin Abi Waqqash ra, bahwasRéullah SAW
bersabda,” Sesungguhnya tidaklah kamu menfkahkanregkah yang
kamu maksudkan untuk mencari keridhaan Allah, rkalirkamu akan

diberi pahala, hingga apa saja yang kamu suapkamkgut istrimu”
(Muttafaqun ‘alaih, Bukhari dan Muslim).

b. Nafkah Sunnah

Islam menilai bahwa nafkah sunnah merupakan saddh s
sumber jaminan social yang terpenting, dan nash-AkQur'an dan
As-Sunnah menghimbau dan menganjurkannya lebih abany
daripada dihitung, dimana infaq sunnah merupakanbpean secara
sukarela kepada yang membutuhkan terlepas dari abpaka

keluarga, kerabat atau bukan.

Dibedakannya infaq, akan memperjelas maksud daglian
ini, karena infag yang dimaksud dalam penelitian adalah

nafkah/infag sunnah.

Dalam prakteknya infaqg sunnah diberi batasan, laren
sesungguhnya orang yang beriman karena melihatlgpahaka
terkadang dia menginfakkan hartanya dalam bentukdkekebajikan
sampai habis seluruhnya atau mayoritasnya, sehingala itu
berdampak pada kehancuran, dan selanjutnya akalarbpak pada

proses distribusi dan sistem jaminan keluarga.
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Fugaha' berbeda pendapat tentang batas-batas sofagh.
Tapi pendapat yang dinyatakan oleh sebagian ulanteaqujiq, bahwa
seseorang tidak boleh menyedekahkan sesuatu yantildkan untuk
kecukupan dirinya sendiri dan kecukupan orang yamagjib
dinafkahinya. Sedangkan selebihnya itu, maka dislken baginya

untuk bersedekah (Jaribah, 2006:317).

Terkait dengan infak ini Rasulullah SAW bersabdimiahadits yang

diriwayatkan Bukhari dan Muslim yaitu yang berbunyi
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Diriwayatkan dari Abu Hurairah Radhiyallahu ‘anhupahwa Nabi

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “ ada makait yang senantiasa
berdo'a setiap pagi dan sore : "Ya Allah SWT béritaang yang berinfak,
gantinya. Dan berkata yang lain : "Ya Allah jadikah orang yang menahan
infak, kehancuran”. (muttafaqun *alaih, Bukhori distuslim).

Diantara rahasia ungkapan al-Qur'an bahwa ia mégadnfaq yang
diminta tersebut adalah dari sebagian rizki yatghtdllah berikan. Artinya,
bahwa sebagian rizki dinafkahkan dan sebagiandaabung. Barangsiapa
yang menafkahkan sebagian yang ia dapatkan daghpsitan maka kecil

kemungkinan untuk jatuh miskin. Bahkan, dalam tsadhahih disebutkan
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bahwa Nabi saw menabung untuk keluarganya sebagaegiaan hidup
mereka selama setahun (Yusuf Qardawi,2001:213)yd&aayat al-Qur'an
yang mendukung bangkitnya semangat berinfaq padayarekat dan
mendorong mereka untuk menyalurkan hartanya kepadaiskin, seperti

yang tertuang dalam surat al-Bagarah ayat 267 ugerik

+ 1 F 3 H C /S
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, nafkahkahlgdi jalan Allah)
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan g&yadari apa yang
kami keluarkan dari bumi untuk kamu. dan jangankamu memilih yang
buruk-buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya, padlakamu sendiri
tidak mau mengambilnya melainkan dengan memincingkaata
terhadapnya. dan Ketahuilah, bahwa Allah Maha Kg Maha Terpu;ji”.

2.2.4 Orientasi Infaq

1. Infaq di jalan Allah
Seruan berinfaq ini dianjurkan oleh al-Qur’an dalaenbagai macam
cara dan bentuk (Yusuf Qardawi,2001:214). Ada yaentpentuk perintah dan

ancaman, seperti dalam firmannya dalam suran adwahcpyat 195:
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Artinya: “Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalallah, dan janganlah
kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasdan berbuat baiklah,
Karena Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yeanguat baik”.

Dalam sebuah hadits terdapat interpretasi tentéatgugah” dengan
menahan tangan dari infaq di jalan Allah, sibuk géen mengembangkan
harta benda pribadi dan meninggalkan jihad di j#idah. Abu Ayuyub al-
Anshari berkata, “ Sesungguhnya ayat ini turun é&ealan dengan kami
orang-orang Anshar, ketika Allah telah menguatkslanh dan orang-orang
yang menolongnya (pengikutnya) semakin banyak, msddaagian kami
berkata kepada sebagian yang lain secara sembemyusyi: sesungguhnya
harta kita telah hilang dan Allah telah menguatkalam serta banyak
penolong-penolongnya, alangkah baiknya seandaiitgankengurusi harta
kita dan membenahi apa yang telah hilang daringd lAllah menurunkan
kepada kami menjawab apa yang telah kami katakamdolukah adalah

mengurusi harta benda dan membenahinya serta ngatiag jihad”.

2. Nafkah kepada diri dan keluarga, dan petunjuk ista@ngenainya
Seorang muslim tidak boleh melarang diri dan kejaaya dari rizki
yang baik sedangkan ia mampu, baik motivasinya mé&reuhud dan

kesederhanaan maupun kikir dan kebakhilan (Yusud&ya,2001:218). Al-
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Qur'an mengingkari orang-orang yang mengaku zuhad plara penyeru
sikap berlebih-lebihan dalam agama yang menghanarakas diri mereka
apa yang Allah halalkan. Al-Qur'an mengatakan kepagtluruh umat

manusia dalam surat al-A’raaf ayat 31-32 :
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Artinya: “Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yangdah di setiap
(memasuki) mesjid, makan dan minumlah, dan jand@ablkerlebih-lebihan.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yaedebih-lebihan.
Katakanlah: "Siapakah yang mengharamkan perhiasan dllah yang
Telah dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya daapésipulakah yang
mengharamkan) rezki yang baik?" Katakanlah: "Semgaaitu (disediakan)
bagi orang-orang yang beriman dalam kehidupan durkhusus (untuk
mereka saja) di hari kiamat." Demikianlah kami netagkan ayat-ayat itu
bagi orang-orang yang Mengetahui”.

Allah melarang berbuat kikir dan pelit dalam merabgkan harta
sebagaimana al-Qur’an juga melarang dari berledbiizin dan pemborosan.
Karena keadilan tercermin dalam keseimbangan, ddaikan tercermin

dalam sikap pertengahan, sedangkan keutamaan beiadatara sikap



40

berlebih-lebihan dan sikap berkekurangan. Allatitmean dala suran al-Isra’

ayat 29 :

/| 37 * S, #! " ‘du g/ A* T!
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Artinya: “Dan janganlah kamu jadikan tanganmu teldreggu pada lehermu
dan janganlah kamu terlalu mengulurkannya Karena Kamu menjadi
tercela dan menyesal”.

Hikmah dan manfaat infag adalah sebagai realiszsi ikepada Allah,
merupakan sumber dana bagi pembangunan sarana Mmprgsarana yang
dibutuhkan ummat Islam, menolong dan membantu kduafa. Infaq tidak
mengurangi harta, justru sebaliknya ingaf akan pagjjandakan rezeki

sebanyak sepuluh kali lipat. Dasar perhitungaradt@lah firman Allah surat

al-An’am ayat 160:

l1=*-j C U 5 E B P

Artinya: “Barangsiapa membawa amal yang baik, Makaginya (pahala)
sepuluh kali lipat amalnya; dan barangsiapa yangmwhawa perbuatan jahat
Maka dia tidak diberi pembalasan melainkan seimbdeggan kejahatannya,
sedang mereka sedikitpun tidak dianiaya (dirugikan)
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Menurut Ali Hasan (2006:18), dan Syafe’ie El-Bamaf2009:56-

58 )hikmah dari mengeluarkan infag adalah:

1. Menyucikan harta.

2. Menyucikan jiwa si pemberi dari sifat kikir (bakhil

3. Membersihkan jiwa si penerima dari sifat dengki.

4. Membangun masyarakat yang lemah.

5. Melipatgandakan rezeki.

6. Menolak musibah.

7. Membantu mustadh’afin memenuhi kebutuhan yang nsaide

2.2.5 Manajemen Infaq Secara Sektoral

Sektoral (Dahlan dan Sofyan, 2003:695) adalah yaerpubungan
dengan sektor, dimana sektor adalah satu bidaralisgkungan suatu usaha,

bagian daerah/wilayah tugas (penjagaan, pertemmuistain

Sedangkan sektoral dalam kamus besar bahasa imal@edgoral
adalah terbagi dalam sektor; bersektor-sektor (wgoogle.co.id. Diakses

tanggal 31 Januari 2010).

Dari pengertian diatas dapat di gambarkan maksuklpiedalam
penelitian manajemen infaq secara sektoral, adakgelompokkan infaq

dalam berbagai sektor yang berhubungan dengan Webutmustahiq, yaitu
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seperti sektor pendidikan, dakwah, kesehatan damoeni. Hal ini sesuai

dengan hadits nabi, yaitu yang berbunyi:

JI )y B G e

A D B o oo e L0 [l b

L L S e a.‘,",‘,’.“ Tk S .
¥ e cass fp g bl i et 5 s L

Artinya: Abu Umamah berkata bahwa Rasullullah SAésabda,” Sedekah yang
paling utama adalah kemah untuk berteduh di jaldfah atau pemberian
kepada pembantu untuk berteduh di jalan Allah, atata betina dengan anaknya
di jalan Allah”. (Ahmad dan Tirmidzi).

Hadits ini (Yusuf Qardhawi,2002:123) menunjukkammperian infaq (sedekah)
secara sektoral kepada para mustahiqg, karena mgaipmanfaat yang panjang,
seperti contoh lainnya sedekah kambing yang hai@ianak atau unta yang

diikuti anaknya agar dengan demikian yang menerigedekah itu dapat

memanfaatkan susunya untuk anak-anaknya.
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2.2.6 Kerangka Berfikir

»

» Miskin —, LembagaZIS «— Kaya

Menyalurkan dana ZIS

(Fungsi Manajemen)

L]

Zakat Infaq Shadaqgoh
Kendala <
Antisipasi l l
Umum Khusus

T T
|

/ Secara Sektoral

Fungsi Manajemen l l ' l l
=
Pendidikan Dakwah Kesehatan Ekonomi

L 1




BAB llI

METODE PENELITIAN

3.1Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Lembaga Amil Zakaashnal
(LAZNAS) Baitul Maal Hidayatullah Cabang Malang yaberlokasi di
Sido Makmur 15 Malang, telp (0341) 462 738/7013.295

3.2Jenis dan Pendekatan Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian ini yang ingin reskdpsikan
manajemen infaq secara sektoral, kendala yang agnathn bagaimana
lembaga ini menyikapi kendala tersebut maka pemeéihggunakan jenis
penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptBeberapa literature
menyebutkan bahwa jenis penelitian ada dua, yak&nelgian kualitatif
dan kuantitatif. Dan dalam penelitian ini termasplda kategori
penelitian kualitatif.

Menurut Moleong (2005:6), penelitian kualitatif mapakan
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomemang apa yang
dialami oleh subyek penelitian misalnya perilak@rsepsi, motivasi,
tindakan dan sebagainya yang secara holistic dagatlecara deskripsi
dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu koRtaksus yang
alamiah dengan memanfaatkan metode ilmiah.

Menurut Indrianto (2004:81) penelitian kualitatifaedah merupakan

penelitan yang menekankan pada pemahaman mengenaalah-
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masalah dalam kehidupan sosial berdasarkan komdikias atau natural
settingyang holistic, kompleks, dan rinci.

Sedangkan metode deskriptif dapat diartikan sebagesedur
pemecahan masalah yang diselidiki dengan mengg&arbaatau
melukiskan keadaan subjek atau objek penelitiase(gang, lembaga,
masyarakat, dan lain-lain) pada saat sekarang $emiden fakta-fakta
yang tampak atau sebagaimana adanya (Soejono2B999:

3.3 Data dan Jenis Data
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan duagetata yaitu:
3.3.1 Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsungsianber
asli tanpa melalui perantara (Indriantoro dan Supo2002:146),
sedangkan menurut Azwar (1998:36) data primer hddita yang
diperoleh langsung dari objek penelitian melalsedur dan teknik
dalam pengumpulan data, yang dalam penelitian éijpati:
a. Pimpinan BMH Cabang Malang
b. Staf-staf yang berkaitan langsung
c. Informasi dari pihak lain yang terkait.
3.3.2 Data Sekunder
Merupakan sumber data penelitian yang diperolehelfien
secara tidak langsung melalui media perantaraudgammnya dapat

berupa buku, bukti catatan atau historis yang sensuapi dalam arsip
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baik yang dipublikasikan ataupun tidak (Indriantatan Supomo,
2002:147).
3.4 Teknik Pengumpulan Data
Menurut Moh. Pabundu Tika (2006:58) pengumpulara @datalah
prosedur yang sistematik dan standar untuk mengierolata yang
diperlukan. Secara umum metode pengumpulan dasendaénelitian ini
adalah sebagai berikut:
3.4.1 Observasi
Observasi adalah cara dan teknik pengumpulan datgadh
melakukan pengamatan dan pencatatan secara sikteterditadap
gejala atau fenomena yang ada pada objek penelitidégtode
observasi disebut juga metode pengamatan dan péstasecara
cermat dan sistematik secara langsung maupun tldagsung
(Soeratno, 1993:89).
Pencatatan disini peneliti mengambil tentang skjara

perusahaan, dan pengelolaan (manajemen).

3.4.2 Wawancara mendalam
Menurut Prof. Dr. S. Nasution wawancara adalahusbhahtuk
komunikasi verbal. Jadi, semacam percakapan yanguijupen
memperoleh informasi. Wawancara atau interviewkdkan dengan

cara terbuka. Sifat pertanyaan tidak terstruktms{ructured intervieyv
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dan menekankan pada pendalamprolfing yang terkait dengan
khusus saja (Koentjaraningrat, 1991. 138-140).
Dalam penelitian wawancara ditujukan kepada:
a. Pimpinan BMH Cabang Malang
b. Staf-staf yang berkaitan langsung

c. Informasi dari pihak lain yang terkait.

3.4.3 Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengambilan data yang diperakdalui
dokumen-dokumen. Sedangkan keuntungan menggunakan
dokumentasi adalah biaya relative murah, waktu wsraga lebih
efisien (Usman, dkk. 2004:42). Metode dokumentamsigy diamati
bukan benda hidup tetapi benda mati. Di dalam nsalaékan metode
dokumentasi peneliti menyelidiki benda-benda testskeperti buku
panduan lembaga, majalah, dokumen, peraturan-panatdan lain
sebagainya, yang dalam penelitian ini berupa, @ajBMH, laporan
keuangan, dokumen kegiatan operasional dll.

3.5 Metode Analaisis

Metode analisis yang digunakan peneliti adalahisinatlata
kualitatif. Analisis data kualitatif (Bogdan & Bih, 1982) adalah
upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengata, da

mengorganisasikannya, mencari dan menemukan paagmukan
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apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan meskamh apa yang

dapat diceriterakan kepada orang lain.

Dipihak lain, analisis data kualitatif (Seiddel 9B, prosesnya

berjalan sebagai berikut:

a. Mencatat yang menghasilkan catatan lapangan, dehghritu

diberi kode agar datanya tetap dapat ditelusuri,

b. Mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasikan,

mensitesiskan, membuat ikhtisar, dan membuat imyeks

c. Berfikir, dengan jalan membuat agar kategori datariempunyai
makna, mencari dan menemukan pola dan hubungambaby

dan membuat temuan-temuan umum.

Selanjutnya menurut Jnice McDurry (CollaborativeoGy
Analysis of Data, 1999) tahapan analisis dataitaidiladalah sebagai

berikut:

1) Membaca/mempelajari data, menandai kata-kata kdarcigagasan

yang ada dalam data.

2) Mempelajari kata-kata kunci itu, berupaya menemuieama-tema

yang berasal dari kata.

3) Menuliskan ‘model’ yang ditemukan.

4) Koding yang telah dilakukan.
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Sedangkan metode yang digunakan dalam penelitian agalah

memadukan dari kedua pendapat tersebut yaitu:

1) Mencatat yang menghasilkan catatan lapangan

2) Mengumpulkan, memilah-milah, dan mengklasifikasikata yang

didapat.

3) Mempelajari kata-kata kunci dari setiap jawabangydiberikan

informan.

4) Berfikir, dengan membuat kategori data dan mengdia agar

mempunyai makna.



BAB IV

PAPARAN DAN PEMBAHASAN DATA HASIL PENELITIAN

4.1 Paparan Data Hasil Penelitian

4.1.1 Sejarah BMH (Baitul Maal Hidayatullah)

Baitul Maal Hidayatullah, yang kemudian dikenal gan
sebutan BMH adalah Lembaga Amil Zakat Nasional yaergliri pada
tanggal 26 Februari 2002 dengan akta notaris Llikstiwati, S.H
Nomor 001 tahun 2001. Dan mendapatkan SK dari MeAgama No.
538 tahun 2001, yang dipelopori oleh Muhammad ASifia
Gandadipura. Mulanya BMH adalah bagian dari institiPesantren
Hidayatullah yang bertugas mendanai kebutuhan-kélant pesantren.
Seiring dengan makin luasnya bidang garap dan banya pesantren
Hidayatullah dari organisasi pendidikan dan sosiahjadi organisasi
massa, maka BMH pun dideklarasikan sebagai LemBaga Zakat

Nasional (Sumber: Hasil Wawancara).

Secara nasional BMH berkantor pusat di Jakartakseghun
2001 telah membuka beberapa cabang di Indonesliah Satunya
bercabang di Malang menghimpun dana dari masya(Rleserintah,
BUMN, swasta, dll) berupa Zakat, Infaq, Wagaf, Hiballl.
Selanjutnya BMH menyalurkan kepada yang berhak nreaaya
sesuai dengan program-program yang dicanangkan b@&@uriasil

Wawancara).

44
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4.1.2 Azas, Maksud dan Tujuan BMH (Baitul Maal Hidayatullah)

Berdasarkan akta notaris BMH pada pasal 3 disebutkaiwa

(Sumber: Hasil Wawancara) :

1. Yayasan ini berazaskan Islam yang bersumber paQarén dan

as-Sunnah.

2. Maksud dan Tujuan yayasan ini adalah:

1) Menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkanases
dengan ketentuan bersama Dewan Pimpinan Pusat

Hidayatullah.

2) Menggali berbagai potensi umat untuk diberdayakanag
mengatasi berbagai problematika umat sebagai bentuk

kepedulian sesama muslim.

4.1.3 Struktur Organisasi

Struktur organisasi BMH (Baitul Maal Hidayatullaipada
dasarnya mengacu pada kebutuhan dan kegiatan iop@lalembaga
sehari-sehari, untuk mengetahui lebih lanjut dajiétat pada gambar

dibawah ini :



BRANCH MANAGER
ABDULLAH WARSITO, S. Hum
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Pada gambar tersebut, terlihat pembagian tugadateygung jawab

dari tiap fungsi dalam organisasi secara rinci gablberikut:

. Branch Manager

a) Menjalankan jalannya operasional BMH sesuai derigdnjakan

dan tujuan umum yang telah digariskan

b) Membuat perencanaan secara periodik yang melipricana,

operasional, dan pengawasannya

c) Memimpin dan mengarahkan secara umum seluruh leegiaing

dilakukan oleh stafnya sekaligus melakukan pengamwas

d) Membuat pelaporan periodik kepada BMH pusat dan

kemasyarakatan

e) Menijalin dengan pihak-pihak yang terkait

f) Menyusun Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja

g) Bertanggungjawab terhadap pengelolaan dana asset

h) Menentukan skala prioritas pendayagunaan danarharsi@wan

pengawas

i) Melakukan control terhadap realisasi program

) Menyeleksi dan mengadakan studi kelayakan dengamarde

pengawas atas proposal yang diajukan oleh pihalidgenluar
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2. Administrai dan Keuangan

a) Bertanggungjawab terhadap sirkulasi keuangan.

b) Melakukan fungsi pengarsipan surat menyurat, dampeesiapkan

seluruh perangkat administrasi.

c) Membuat dan mengelola data base nasabah dan smpaterta

mengontrol penarikan dana ZIS.

d) Mencatat dan membukukan setiap transaksi yang ddiukan.

e) Membuat laporan penarikan dan ZIS.

f) Bertanggungjawab terhadap semua operasional kantor.

g) Bertanggungjawab terhadap semua inventaris kantor.

h) Membuat system kantor yang professional.

3. Penghimpunan dana (Fundrising)

a) Mobilisasi program BMH ke masyarakat.

b) Menggali dan menghimpun potensi dana umat.

¢) Mencari dan menjaring nasabah baru.

d) Menyelesaikan keluhan dan komplain dari donaturgilapatisan.

e) Bertanggungjawab terhadap penghimpunan dana ZIS.

f) Membuat laporan dana ZIS kepada devisi administrasi
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g) Mengontrol penarikan dana ZIS.

h) Menginformasikan perpindahan nasababh.

. Pendayagunaan / MARKOM dan Perwakilan Batu

a) Mengontrol dan mengawasi pendayagunaan dana yalag sutin

berjalan.

b) Membuat perencanaan pendayagunaan dana yang kemudia

diajukan kepada direktur dan dewan pengawas.

4.1.4 Staf Administrasi

Secara keseluruhan BMH (Baitul Maal Hidayatullabp@ang malang

ini memiliki pegawai tetap dan tidak tetap sebany@korang yang

terdiri dari:
. Branch Manager -1 orang
. Divisi Administrasi dan Keuangan : 2 orang
. Divisi Penghimpunan (Fundrising) : 6 orang
. Divisi Pendayagunaan : 1 orang
. BMH Perwakilan Batu . 2 orang

Mereka rata-rata sebagian besar berlatar belakandigikan sarjana

strata 1 (S1), dan selanjutnya masih berstatus sisate
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4.1.5 Program-Program yang ada di BMH cabang Malang

Program-program yang ada di BMH Cabang Malang menur
penuturan dari Bapak Bati selaku manajer keuangatala sebagai

berikut:
1. Dakwah, dalam sektor dakwah diadakan beberapagrogeperti:
a. DaMbaan (Da’'l Membangun Negeri)
Mengirim da’l ke daerah rawan pemurtadan
Rekruitmen dai untuk disebarkan di Malang Raya
Pembinaan dai secara berkesinambungan

Dai yang kini dimiliki oleh BMH sebanyak 15 orangrd

sudah tersebar di Malang Raya
b. BIM (Bina Iman Muslim)
Melayani konsultasi agama

Melayani pengajian kantor, jamaah pengajian, Msajeli

ta’lim sebanyak 10 tempat

Menerbitkan lembar taushiyah mingguan sebanyak 2500

eks/minggu

Melayani belajar dan mengajar al-qur'an (MBA)
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2. Pendidikan, dengan program:

a. PPAS (Pusat Pendidikan Anak Sholeh)

Memberikan  santunan pendidikan, asrama, konsumsi,

untuk anak-anak yatim/piatu dan tidak mampu

Diasramakan di Pesantren Hidayatullah putra

b. BerPadu (Beasiswa Peduli Anak Dhuafa)

Memberikan beasiswa pendidikan kepada anak-anak yat

dan tidak mampu di wilayah Malang Raya

Masing-masing daerah ada koordinator yang
bertanggungjawab terhadap pelaporan keuangan dan

pembinaan anak asuh

Telah menyantuni anak asuh di 14 daerah miskirraaan

pemurtadan

Memiliki 370 anak asuh (rutin)

c. PSD (Pengembangan Sekolah Dhuafa)

Menyiapkan fasilitas pendidikan untuk kaum dhuafa

Mengembangkan sekolah model alam

Sebagai tempat pengkaderan generasi muslim-muslimah

yang handal dan professional
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Sudah memiliki laham 6000 m2

3. Sosial, dengan programnya:

a. KBN (Kurban Berkah Nusantara)

Penyaluran hewan kurban ke daerah-daerah miskin dan

rawan pemurtadan diseluruh wilayah Malang raya

Prioritas tempat penyaluran hewan kurban adalamabae
yang selama ini mendapat beasiswa rutin yang tersdib

14 daerah

Setiap tahunnya mengalami peningkatan jumlah hewan
kurban yang disalurkan dari 55 ekor sampai mencapai

ekor ditahun 2007

b. Sapa Gakin (Santunan Peduli Keluarga Miskin)

Santunan yang diberikan BMH kepada orang miskiarsec

rutin dan insidentil

Rutin diberikan setiap bulan dan insidentil dilaknoksetiap

6 bulan sekali

Santunan rutin berupa sembako (beras, mie, gula dan

minyak)

Santunan insidentil berupa, pengobatan missal, sleondll
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Jumlah mustahik yang mendapatkan santunan rutin 10

orang miskin

c. IMS (Islamic Medical Servis)

Mendirikan balai pengobatan untuk masyarakat miskin

Pengobatan missal untuk masyarakat miskin rutiaset

bulan

Memiliki 2 balai pengobatan untuk masyarakat miskin

di Batu dan Dau

4. Ekonomi, dengan program

a. TERSENYUM (Ternak Sejahterakan Ummat)

Pemberdayaan ekonomi umat melalui penggemukan

ternak dari program Hibah Ternak Tunai (HTT)

Memiliki jargon, “jadikan Malang Raya lautan hibah

ternak”.

Ternak tidak diberikan tapi dikelola dengan system

gaduhan

Bagi hasil untuk BMH di berupakan ternak kembali

sehingga member manfaat berlipat ganda



60

b. Bahagia (Bantuan Usaha Keluarga Dhuafa)

Memberikan bantuan modal usaha bagi keluarga dhuafa
yang telah memiliki usaha namun sulit berkembang

karena kekurangan modal

Pinjaman bersifat gordhul hasan tidak ada bagil,hasi
akan tetapi peminjam diharapkan berinfag sebulan

sekali

Mengadakan pelatihan-pelatihan kewirausahaan bagi

pelaku usaha-usaha kecil

4.1.6 Jenis Kerjasama yang ada di BMH cabang Malang

Jenis kerjasama di BMH menurut penuturan bapak sdaku

manajer keuangan adalah sebagai berikut:

1. Donatur rutin

Paket donatur rutin ini tersedia bagi orang yangyinin
membiasakan diri dalam beramal rutin. Adapun hartang
dikeluarkan dalam bentuk infag, shadagah, dan zakd¢si, yang

dilakukan setiap bulan.
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. Donatur insidental

Paket layanan ini tersedia bagi orang yang menkapaambahan
rizki lebih besar dari biasanya dan menyumbanglatahya pada

saat tertentu atau tidak rutin.

. Keluarga Cinta Amal (KCA)

Layanan ini bagi satu keluarga (ibu, ayah, dan agakg ingin
menyumbangkan hartanya kepada BMH agar di manfaaika

dikelola dengan baik.

. Hibah Ternak Tunai (HTT)

Layanan ini tersedia bagi orang yang ingin agaralmilyang
diamanahkan kepada BMH semakin banyak memberik&ialgpa

jariyah bagi orang yang berhibah.

. Orang Tua Asuh (OTA)

Layanan ini diberikan bagi mereka yang langsung
menyumbangkan hartanya kepada anak asuh yang telah

diidentifikasikan dengan jelas dan dijadikan sebagang tua asuh

Hibah Barang Layak Pakai

Layanan ini bagi orang yang memiliki harta bendangya
bermanfaat namun jarang dipakai atau dimanfaatkdapat

dihibahkan kepada BMH untuk dimanfaatkan. Hibah diajpat
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berupa tanah, rumah, kendaraan, pakaian, peralataasth tangga,

buku atau peralatan sekolah, dIl.

. Wagaf Tunai

Layanan ini bagi orang yang ingin mewaqgafkan hgdaagar

dapat memberi manfaat yang lebih baik.

Dari semua jenis kerjasama ini BMH tidak hanya nadumkan
secara konsumitif tetapi juga disalurkan secara yitdd BMH
menerapkan penyaluran dan pengelolaan yang prédketena
dengan pertimbangan bahwa dengan pengelolaan gmoahaktif
dapat memberikan manfaat yang dapat menunjang dan
mensejahterakan  kehidupan masyarakat miskin, sgding
menjauhkan masyarakat miskin dari sifat memintatanidan
malas. Dengan diterapkannya penyaluran dan peigelol
produktif ini maka BMH berupaya untuk meningkatkaoila piker
masyarakat miskin untuk lebih kreatif dan mandafiagga tidak

mengandalkan pemberian dari orang lain.
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4.2 Pembahasan Hasil Penelitian

4.2.1 Manajemen Infag Secara Sektoral Di BMH Cabang Malawg

Berbicara tentang jenis infag dan manajemen in&ars
sektoral di BMH, pihak BMH memaparkan bahwasannya&8iH
pengaturan rhiemanagk infaqg dengan membedakannya menjadi dua
yang di BMH disebut dengan infag umum dan infagskisu(Sumber:
Hasil Wawancara). Infag umum adalah infaq yang rikba oleh
donatur tanpa meniatkan atau menginginkan diinfadtesektor apa
dan dalam penyalurannya dinilai fleksibel karenaadaari infaq
umum disalurkan ke berbagai sektor yang membutuhiétana,
sedangkan infaq khusus atau infaq secara sektdaddtainfaq yang
diberikan oleh donatur dengan meniatkan atau metah dana
infaq yang diberikannya tersebut disalurkan ke®e#tpa, dan dalam
penyalurannya benar-benar di jalankan sesuai dengendonatur
tanpa mengurangi nilai dari infaq tersebut (Sumblasil Wawancara).

Infaq khusus disalurkan pada sektor:

1. Sector sosial

a. Kesehatan gratis

Kesehatan gratis rutin dilakukan setiap bulannyawidayah
Tumpang, Donomulyo dan Kesembon, sedangkan yarak tidtin

pernah dilakukan di daerah poncokusumo dan Kucur.
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b. Khitanan massal

c. Tanggap bencana

Penyaluran infaq khusus pun disalurka saat adaagpaana

dalam berbagai skala, seperti:

a) Skala Nasional

Seperti Tsunami di Aceh, Gempa Yogyakarta dan Rgdan
serta Bantuan ke Palestina, dalam hal ini BMH cghbdalang

bekerjasama dengan BMH pusat.

b) Skala Regional

Seperti banjir di Bojonegoro, dan Situbondo.

c) Skala Lokal

2. Sector ekonomi

a. Ternak kambing

Dalam ternak kambing, BMH tidak bekerja sendiriapét
dibentuk koordinator yang bertugas melaporkan balang terjadi
selama proses ternak dan bertugas sebagai pendpriygilam ternak
kambing BMH tidak menggunakan system bagi analptetangan
system penggemukkan, maksudnya kambing hanya lipalsampai
gemuk dan kemudian dijual, dengan system bagi riyasilyang

diterapkan yaitu 45 : 5: 50 dimana BMH mendapat 4% hasil



65

penjualannya, 5% untuk coordinator dan 50% untuterpaeknya.
Dimana bagian dari BMH yang sebesar 45% tersebujudiakan
untuk pembelian kambing kembali untuk diternakk#&tasil dari
ternak kambing ini juga disalurkan kepada para udisgtiap hari
raya Idul Adha, selain menyalurkan kambing sebdgavan kurba,
BMH juga menyalurkan sapi, dimana setiap tahunnysngalami
peningkatan seperti yang terlihat dalam tabel aafikgberikut ini:
Tabel 4.1

Jumlah Penyaluran Kurban
Tahun 2004-2009

Tahun Jumlah Jumlah Nominal
Kambing sapi
2004 44 2 44,570,000
2005 60 3 55,650,000
2006 110 3 98,780,500
2007 153 6 135,450,000
2008 197 7 196,750,000
2009 303 6 290,400,000
Total 867 27 821,600,500

Sumber; Dokumen BMH cabang Malang
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Dari tabel tersebut, dapat dilihat peningkatanrglam grafik berikut ini:

Grafik 4.1
Peningkatan Kurban Berkah BMH Cabang Malang
Tahun 2004-2009

QURBAN BERKAH BMH MALANG
Tahun 2004-2009

Sumber: Dokumen BMH Cabang Malang

Dengan nominal yang meningkat juga seperti dalafikgberikut:

Grafik 4.2
Peningkatan Jumlah Nominal Kurban BMH Cabang Malang
Tahun 2004-2009

QURBAN BERKAH BMH MALANG
Tahun 2004-2009
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b. Penyaluran bantuan modal usaha

Dalam bantuan ini BMH bekerjasama dengan BSM (Bank
Syari'ah Mandiri), yang dalam beberapa tahun inub@aenyalurkan

bantuan kepada satu orang yang berbisnis dalamdldgik.
Sector dakwah

Sekolah da'i

Operasional da'i

Sector pendidikan
a. Beasiswa dhuafa

Seperti yang diutarakan oleh MARKOM (Marketing
Komunikasi) BMH dari beberapa pilihan diatas yarading banyak
dipih para donatur adalah program beasiswa untrk gitzuafa. Dalam
program ini setiap donatur memiliki beberapa pitilsgperti: memilih
calon anak asuhnya siapa saja, atau tidak menalibncanak asuh.
Program beasiswa di BMH ini menurut penuturan ddenager
Pendayagunaannya Bapak Humam mengatakan beasigiv&alan
dhuafa di BMH beda dari instansi lainnya (SumberasiH

Wawancara), ada tiga hal yang membedakannya yaitu:

1) Syarat calon Penerima Beasiswa adalah: yatim, ,p@itwafa,

masih aktif sekolah, mau mengaji, dan berprestasi.
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2) Tempo, dilihat dari pencairan dananya di BMH tidaknunggu
waktu lama karena jika awal bulan, pertengahannbut@aupun
akhir bulan mendapatkan dana awal berikutnya sudeia

dicairkan dan di salurkan.

3) Pola distribusi, pola yang diterapkan adalah beasigidak
diberikan secaraash tetapi dalam bentuk barang-barang yang
diperlukan saat itu oleh anak asuhnya, karena daknmi BMH
mempunyai prinsip “haram hukumnya” memberikan uaagh,
hal ini dilihat dari segi amanah karena jika digedun dalam
bentukcashdari beberapa pengalaman tahun sebelumnya banyak
uang beasiswa tidak digunakan sebagaimana medtiayajika
diambil oleh para orang tuanya, sebagian besar @asebut tidak
tersampaikan kepada si anak untuk urusan sekolaletggi
digunakan untuk biaya hidup, melihat fenomena sepeaifah
BMH tidak memberikan beasiswa dalam bentuak sty tetapi
dalam bentuk barang-barang keperluan sekolah ydngutikan

anak asuh pada waktu itu.

Beasiswa ini diberikan kepada kaum dhuafa dibeibpmgang

pendidikan seperti:

a. SD, mendapatkan Rp. 35.000/bulannya

b. SMP, mendapatkan Rp. 40.000/bulannya

c. SMA, mendapatkan Rp. 50.000/bulannya
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Setiap tahunnya pemberian beasiswa ini mengalamngieatan

yang pesat, hal ini dapat dilihat dari tabel deafigrberikut:

Tabel 4.2
Data Penyebaran Anak Asuh
Baitul Maal Hidayatullah (BMH) Cabang Malang

Tahun 2009
Lo
# $ % %
& # % ()
(
%l ) *) I+
(G *)
* %
$ ,
" -. %
# 9 %
/
0|/! % %
) 1 )
) 1 !
% |2 $ /
(1) )
*3%) "4 + (
) I
) 5*& )
/
' 5% & )
/ 6+
%

Sumber; Dokumen BMH Cabang Malang
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Jika dilihat dari grafiknya akan terlihat perkembannya yaitu:

Grafik 4.3
Jumlah Penerima Beasiswa BMH Di Berbagai Jenjang Felidikan
Tahun 2009

Jenjang Pendidikan Anak Asuh

SMA
. 18
SMP — 76
W Jenjang Pendidikan
>0 H s
0 100 200 300 400 500

Sumber: Dokumen BMH Cabang Malang

Penyaluran beasiswa ini dilakukan dengan cermatdisaiurkan sesuai
dengan anggaran, berikut adalah jumlah anak asuH B&h jumlah uang yang

telah tersalurkan dari tahun 2004-2009, yaitu:

Tabel 4.3
Jumlah Anak Asuh BMH Cabang Malang
Tahun 2004-2009
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Sumber: Dokumen BMH Cabang Malang
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Untuk lebih memperjelas peningkatan jumlah anakhasBMH
Cabang Malang, dapat dilihat dari garif berikut:
Grafik 4.4

Peningkatan Jumlah Anak Asuh BMH Cabang Malang
Tahun 2004-2009

ANAK ASUH BMH MALANG
Tahun 2004 - 2009
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Sumber: Dokumen BMH Cabang Malang

Grafik 4.5
Jumlah Beasiswa Yang Telah Di Salurkan BMH Cabang Mlang
Tahun 2004-2009

JUMLAH BEASISWA BMH MALANG

200,000,00 f:l_r 1n 2004 - 2009
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Sumber: Dokumen BMH Cabang Malang
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Dalam beasiswa ini pihak BMH dalam Divisi pendayaaan
tidak bekerja sendiri, BMH membentuk suatu koorttin&husus untuk
memantau guna memperlancar dan memudahkan pendidatiap kota
binaan sebutan BMH untuk lokasi para penerima beasi yang
dinamakan KPM3 (Konsorsium Pemberdayaan Masyarakaslim
Malang) yang setiap wilayah beranggotakan 2 oragmper: Hasil
observasi dan wawancara), dimana mereka wajib meap dari
penggunaan dana infaq untuk beasiswa digunakak aptu saja dengan
menyertakan bukti transaksi, jika tidak ada buk@nsaksi maka
pencairan untuk dana beasiswa berikutnya tidak thisairkan sampai
pihak koordinator tersebut membuat laporan yang yemakan bukti
transaksi tersebut. Sejauh ini BMH memiliki KPM3 20 tempat di

malang

b. Beasiswa kader da'i

Dana yang digunakan untuk beasiswa kader da’idnidana
infag khusus, namun seperti yang telah dikatakah ddapak
Humam dana infaq khusus untuk beasiswa kader diakadang
mengalami defisit atau tidak mencukupi, sehinggeh @MH di

bantu dari dana infag umum.

Sedangkan dana infag umum disalurkan kesemua sgkigr
jilka dalam sektor tersebut membutuhkan suntikanadadnfaq

umum bersifat fleksibel untuk sektor apa saja karsebelumnya
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memang para donatur tidak meniatkan dana infagisgdudkan ke

sektor apa.

Dengan manajemen infaq secara sektoral tersebuta ma
dapat diketahui dari data yang telah peneliti pegoardiatas,
sebagai LAZNAS BMH Cabang Malang dilihat dari ciri
manajemennya sejalan dengan teori yang diungkapkem Ek.
Mochtar Effendy (1986:280-292), tentang ciri mansge dalam

Islam, yitu:

1. Manajemen berdasarkan akhlak yang luhur (akhla&kudiriah).

Setiap muslim di mana pun dia berada harus mempunya
akhlak yang luhur (akhlakul karimah). Al-Qur'an deiadits menjadi
dasar dan sumber akhlak yang mulia. Oleh karenkalkakiang mulia
membedakan orang islam dan bukan islam, maka tdik pilihan
lain lagi setiap pemimpin atau seorang manajer mislavajib
mempunyai, menghargai, mempraktekkan akhlak ini afiar
Effendy, 986:280-292). Di BMH hal ini dilakukan, reama dalam
penggalangan dana, dan penyaluran atau pendayagdaaa oleh
BMH cabang Malang meyakini pekerjaan mereka sebagaitu
dakwah yang harus dijalankan, ini terlihat dari dagna para
karyawannya menyikapi sikap tidak mengenakkan gara calon
donaturnya yang didatangi saat penggalangan daam@aum para

karyawan tersebut tidak membalas dengan hal yangpaebahkan



74

mereka menganggap sikap yang calon donatur itwkkan adalah
sebuah sikap yang wajar karena belum mengenal BiH,bahkan
mereka mendo’akan kebaikan kepada mereka, sunggubpakan
manajemen diri yang baik, dan memiliki akhlak ydaogur. Seperti
yang disebutkan oleh Didin Hafidhudin dan Hendmjliag (2005: 22)
Jadi dalam berdakwah hendaknya dilakukan dengany@arg halus,
hikmah, jelas dan argumentatif, dan kejadian tersdtendaknya
disikapi sebagai sebuah pelajaran berharga bagipsetanajer dan

bawahannya.

2. Manajemen terbuka.

Manajemen terbuka diterapkan oleh pimpinan atauajeari
BMH, hal ini dapat dilihat dari keterbukaan semizdsil yang ada di
BMH vyang bersedia untuk diminta keterangan mengenai
pengelolaannya maupun penyalurannya, juga dalampemggalangan
dana untuk infag baik itu infag umum maaupun khuglimana
sebelum calon donatur memutuskan dari pihak BMH aparkan
dengan jelas program yang mereka miliki, membebagkereka
memilih anak asuhnya, kurun waktu pengalokasiaradantuk apa
saja dana tersebut disalurkan serta menjelaskarariersaja alur

pendistribusian dana yang akan diberikan (Sumbasil lawancara).

3. Manajemen yang demokratis.
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Dalam menerapkan manajemen demokratis di BMH, semua
masalah yang dihadapi diselesaikan dengan dimusghian
bersama semua karyawannya yang diadakan tiap midggutiap
bulan, musyawarah dengan para free line (relavgam), para donatur.
Mereka diberi hak untuk menyampaikan pendapatnpekdéikannya
tidak hanya kepada sesama divisi tetapi juga kepadaajernya
(Sumber: Hasil wawancara dan observasi). Diungkagteh Ahmad
Ibrahim (2006: 34) bahwa Rasulullah sering memjgadapat dan
bermusyawarah dengan para sahabat, terutama demgaha yang
memiliki kecermatan dan kedalaman ilmu agama, sehalang
memiliki  kelebihan intelektual, kekuatan iman danetaj
mendakwahkan Islam. Diungkapkan juga oleh QuthilvaHimn
Muhammad (2002: 148) bahwa ciri khas musyawarahaidalah
memberikan kesempatan bagi pendapat orang laimmggsh dasar-
dasar pendapat tersebut nantinya dapat mengantpakknpemilihan

pendapat yang terbaik.

Sebagaiman dalam firman-Nya surat Asy-Syuuro a§at 3

Km = & EH 8 ® M

D, A
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Artinya: Dan (bagi) orang-orang yang menerima (méuwh@ seruan
Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan rae@ifutuskan)
dengan musyawarat antara mereka; dan mereka memdika
sebagian dari rezki yang kami berikan kepada mereka

Dan dalam surat Ali-lmaran ayat 159:

Artinya: “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah ke berlaku
lemah Lembut terhadap mereka. sekiranya kamu lzgrdieras lagi
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dsekelilingmu.
Karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampugi beereka,
dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusanKi&mudian
apabila kamu Telah membulatkan tekad, Maka bert&al&h
kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai oranggrgang
bertawakkal kepada-Nya”.

Manajemen berdasarkan ilmiah.

Dalam menjalankan perannya sebagai LAZNAS BMH cgban
Malang merekrut para karyawannya dengan salah sgdwatnya
adalah dengan gelar sarjana (S1), meskipun di Blsild pegawainya
ditempatkan tidak sesuai dengan gelar sarjananyaumamereka
memiliki keahlian dalam bidangnya di BMH, sepertiisainya

manajer keuangan yang dipegang oleh Bpk. Bati yaegupakan
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sarjana psikologi, Bapak Humam yang merupakanrsatjahasa arab
yang menjadi manajer pendayagunaan, dll. Namun kaekdsa
menjalankan tugasnya dengan baik karena berbekiapelagalaman,
dan pengetahuan mereka khususnya tentang infagjusebekerja di

BMH cabang Malang.

Hal tersebut bertentangan dengan pandangan WurEEeB8)
dalam M. Karebet (2002: 130) yang mengatakan megt@oempatan
tenaga kerja yang sesuai dengan bidang dan keahfamg-masing,

syarat ini akan mengupayakan efisiensi kerja yauik) b

Seperti yang diungkapkan oleh Didin Hafudhudin dendri
Tanjung (2005: 23) bahwa seorang manajer juga ladriseseorang
yang memiliki pengetahuan dibidangnya, artinya &egrmanajer
tidak boleh bodoh. Jika seorang manajer bodoh, akagat bahaya

terhadap organisasinya.

Allah berfirman dala surat Al-Israa’ ayat 36 yaregtiunyi:

(1 ' &! ;I % " $ # #!

S6# 4 ,) " 3"

Artinya: “Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kantidak
mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnyaermsardn,



78

penglihatan dan hati, semuanya itu akan dimintatgeggungan
jawabnya”.

Firman tersebut menunjukkan bahwa Allah memerkaah
agar janganlah kaum muslim itu mengikuti atau memeersesuatu

yang dia tidak mempunyai pengetahuan tentang rsshiat.
Manajemen berdasarkan tolong-menolong (ta’awun).

Masyarakat Islam berdasarkan tolong-menolong (targw
juga ditemui di lembaga ini, ini dapat dilihat dkekompakan para
pegawainya yang saling memeberikan motivasi kepada
sesamanya,mendampingi karyawannya yang masih bdbisa
mandiri dalam tugasnya, seperti tersebut di dala@uaan surat al-

Maidah ayat 2 yang berbunyi:

/ > T+ #o= * ) '+ #

Artinya: “...dan tolong-menolonglah kamu dalam (memgen)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolonganalberbuat
dosa dan pelanggaran...”.

Konsep tolong-menolong ini menunjukkan bahwa manusi
dijadikan sebagai makhluk sosial karena merekakdiitean Allah
menjadi khalif-Nya di muka bumi. Untuk melakukamdsi tersebut
mereka bekerja sama untuk tujuan yang sama dalanyameini

kaum miskin dan yatin dan dhuafa (Mochtar Effent§86:280-292),



79

dimaan aplikasinya di BMH tolong-menolong dalam gmadangan
dana infag dan penyalurann dana infaq kepada kauskinm
Diutarakan juga oleh Abdul Sami’ Al-Mishri (2006&3 bahwa
ta’awun merupakan konsep dasar yang dijadikan asatsik
mengaplikasikan teori islam atas harta, dengamatagianya ta’awun,

maka teori tersebut tidak dapat diwujudkan.

Pelaksanaan konsep ta’awun adalah untuk mendap&tkam
Tuhan, karena ta’awun bukan saja berfaedah bagi sdindiri
(Mochtar Effendy, 1986:280-292)., tetapi juga meguratkan pahala
dari Allah , seperti yang tertuang dalam surat &saMyat 85, yang

berbunyi:

#HO) #3 & 0@ (1 B A  +3 &0@

E 3

D)8 /92% '+ ,) - * B A

Artinya: “Barangsiapa yang memberikan syafa'at ydagk, niscaya
ia akan memperoleh bahagian (pahala) dari padanydan
barangsiapa memberi syafa'at yang buruk, niscayakan memikul
bahagian (dosa) dari padanya. Allah Maha Kuasa ategjala
sesuatu”.

Juga dalam surat al-Baqgarah ayat 245:

64 BB 3 4 38 12A=
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HI/ G # 171 AB A

Artinya: “Siapakah yang mau memberi pinjaman kepadlifah,
pinjaman yang baik (menafkahkan hartanya di jaladfal®, Maka
Allah akan meperlipat gandakan pembayaran kepadaeyman lipat
ganda yang banyak. dan Allah menyempitkan dan raei@n (rezki)
dan kepada-Nya-lah kamu dikembalikan”.

6. Manajemen berdasarkan perdamaian.

Sebagai konsepsi yang menjadi ciri khas lainnyaBsiH
adalah atas berdasarkan perdamaian, karena setaplam yang
dihadapi selalu di tanggapi dengan hati yang temkmgan bersama-
sama mencari solusi yang tidak merugikan salah ghtk selain itu
untuk mempererat tali silaturrahimnya dan untuk jenga perdamaian
dan kesatuan para karyawan maupun manajernya di BEéng
Malang setiap minggunya mengadakan pengajian daapsekhir
bulannya mengadakatbondke cabang BMH yang di luar Malang .

Allah berfirman dalam surat al-Hujurat, ayat 10:

ko, Nv# > # A+ ?VBE+!, 1 J

Artinya: Orang-orang beriman itu Sesungguhnya bedsaa. sebab
itu damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara keda@audaramu itu
dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendagplatat.
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Maksud dari ayat tersebut adalah perdamaian. Allah
memerintahkan umat Islam melalui firman tersebutkirsenantiasa
berusaha menciptakan perdamaian dalam hubungansimakarena
itu, pengaturan hubungan antar manusiaa di dalaseprmanajemen
haruslah berdasarkan perdamaian. Dengan demikidak tada
hubungan kerja atas dasar paksaan, tipuan, dadagas kelas-kelas,
juga tidak ada hubungan kerja atas dasar tuan ddakb(Mochtar

Effendy, 1986:280-292).

Disadari dengan ciri manajemen yang dimiliki olehMIB,
memberikan kontribusi yang baik bagi perkembangamgh dana infaq dari
tahun ketahun berikutnya, hal ini dapat dilihati daporan keuangan BMH.
Dari laporan keuangan BMH, diketahui bahwa danagnkhusus yang
dibedakan posnya dengan dana infag umum, dimana ddaq umum
disebut dengan infag shodaqoh yang terdiri dariepsraan infaq rutin,
penerimaan infaq insidentil, penerimaan infaq katak penerimaan piutang
infag, sedangkan infaq khusus dinamakan dana khyanog terdiri dari
penerimaan donatur beasiswa, penerimaan dana kemanu penerimaan
KBN, penerimaan dana hibah ternak, penerimaan liidgan penerimaan
dana ta’jil. Dari laporan keuanggannya juga dajiedtdkan dari tahun 2006
sampai tahun 2007 dana infag mengalami peningkb#ak infag secara
umum maupun infaq secara khusus. Infaq khusus tehda 2006 berjumlah
Rp. 203.140.600 dan meningkat ditahun 2007 dengamlah Rp.

295.595.000 sedangkan infag umum juga mengalanmg@igtan dana infaq
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yang diterima tiap tahunnya, seperti pada tahun2@désar Rp. 353.350.400
meningkat ditahun 2007 dengan jumlah Rp. 477.281&0nber: Laporan

Keuangan BMH Periode 2006-2007).

Jika dilihat dari fungsi manajemen seperiianning, Organizing,
Actuating dan Controlling, pihak BMH baik dari devisi keuangan,
penghimpunan MARKOM, maupun pendayagunaan saangiat prihal ini
menjelaskan bahwa fungsi manajemen di BMH sudajalbardengan baik

hal ini dapat dilihat dari:

1) Planning(Perencanaan)

Dalam hal planning setiap divisi di BMH diharusksglalu mencatat
rencana setiap harinya disebuah buku yang dinaukai tencana, dan setiap
akan memulai tugasnya setiap divisi selalu melakukaing dan mengatur
strategi agar berjalan sesuai dengan apa yangelikan atau direncanakan
pada hari itu. Selain itu setiap bulannya BMH meladan rapat bulanan,
dimana pada rapat ini juga merupakan salahrsatmentdalam penyusunan
rencana yang akan dilaksanakan pada bulan ber&ku8slain itu perbedaan
sebutan infaq pada laporan keuangan di BMH tideéndanakan sebelumnya
dan bersifat kondisional pada waktu itu dan sansp@arang menggunakan

istilah tersebut, dimana infagq umum terdiri:

1. Infag Rutin

Adalah sebutan untuk infaq yang rutin diberikarhad®natur

kepada BMH cabang Malang setiap bulan, dalam pargmal
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dananya ke BMH donatur tidak perlu datang ke BMtagedari
pihak BMH akan menugaskan pegawainya untuk mendataha

infag pada donatur.

2. Infaq Insidentil

Adalah infaq yang diberikan oleh donatur sewaktltwadan
tidak rutin, proses penyaluran dananya ke BMH pamasdengan

infaq rutin.

3. Infaqg kotak

Adalah infaqg kotak yang ditempatkan di toko-tokonda
instansi-instansi yang dipercayakan oleh BMH. Pgraannya
ditempat-tempat yang strategis agar bisa membetrikosi yang

maksimal.

Sedangkan infaq khusus terdiri dari:

1. Donatur Beasiswa

2. Dana Kemanusiaan

3. Dana KBN

4. Dana Hibah Ternak

5. Fidyah

6. Dana Tajil
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Bentuk perencanaan yang dilakukan BMH:

1. Divisi penghimpunan dana/MARKOM

a. Merencanakan strategi penggalangan dana.

b. Menargetkan jumlah nasabah/donatur baru setiapytzari

c. Merencanakan strategi agar para donatur terus rekga

dananya.

2. Divisi Pendayagunaan

a. Membuat anggaran penyaluran dana infaq khusussveasi

b. Merencanakan strategi jika sewaktu-waktu dana ddeq

khusus mengalami defisit.

c. Membuat perencanaan pendayagunaan dana.

d. Membuat rencana alternatif agar dana infag memiikai

tambah.

3. Divisi Keuangan

a. Membuat perencanaan tentang pengeluaran sehindgh ti

melebihi pemasukan.

b. Membuat rencana alternatif jika terjadi kekurangiama

untuk infaq.
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Perencanaan merupakan aktivitas manajemen yangggalisial,
bahkan ia adalah langkah awal untuk menjalankanajearen sebuah
pekerjaan (Ahmad Ibrahim, 2006:79). Sebagai langkaal, perencanaan
di BMH cabang Malang ini memiliki peran penting aal menjalankan
pekerjaannya seperti dalam hal penggalangan ddag sampai pada
pendayagunaan dana infag. Perencanaan yang tddaht dleh para

devisi tersebut sudah mewakili dari program-progyamg ada di BMH

2) Organizing(pengorganisasian)

Agar segala pekerjaannya terorganisir dengan baik rdpi setiap
divisi di BMH membentuk koordinator ditiap-tiap @&jlah agar memudahkan
dalam proses pelaksanaan maupun penyaluran daup Bdperti pada divisi
pendayagunaan yang membentuk koordinator di tidpyah penerimaan
dana untuk infag umum dan khusus yang dinamai KRK&nsorsium
Pemberdayaan Masyarakat Muslim Malang). KPM3 bedjigan
melaporkan setiap pengeluaran yang terjadi denganyentakan bukti
transaksi. Dengan adanya para koordinator ini amganbantu BMH dalam

penyaluran dana beasiswanya kepada kaum dhuafa.

Agar perencanaan yang telah ada berjalan dengak ibaka
diperlukan pengorganisasian yang baik pula, dalanenjalankan
pengorganisasian yang baik agar hasil yang dicapatinya memuaskan,
BMH cabang Malang melakukan penetapan pembagiga kepada para

pegawainya, hal ini sesuai dengan prinsip pengdsgsian yang
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diungkapkan oleh Harjito,1995; Kadarman, et.al, 6198alam Karebet
Widjajakusuma, dkk (2002: 129) salah satunya yaipembagian Kkerja,
pembagian kerja adalah aktivitas-aktivitas yangutlibkan untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan perlu dibagi dalanmebasba kelompok aktivitas,
seperti pada BMH dibentuk divisi penghimpunan dainasi keuangan, dan

divisi pendayagunaa, dimana pada divisi pendaye@eumembentuk KPM3.

3) Actuating(Tindakan)

Dalam melaksanakan setiap tugasnya, setiap pihakBMdH
menerapkan beberapa hal agar para karyawannyajdetkengan solid,

semangat, dan tanpa paksaan seperti dengan:

a. Motivasi

Motivasi sepertinya mutlak dilakukan setiap lembaggr para
karyawannya selalu semangat untuk bekerja danhitydang dilakukan
oleh BMH, seperti yang telah diutarakan oleh badaknam dari divisi
pendayagunaan yang mengatakan dalam hal motivasl Bi&nerapkan
reward danPunishmentRewarddiberikan kepada mereka yang berhasil
dalam tugas hariannya seperti dalam divisi pengbimap dana, jika
dana yang didapat hari tersebut sesuai dengangagr@sn atau mungkin
melebihi maka mereka diberikaneward, sebagai contoh jika hari itu
dana yang yang di targetkan sebesar Rp.500.00Qatariyang didapat
Rp.1.000.000 maka Rp. 500.000 dari dana terselmatgdidua dengan

BMH masing-masing Rp.250.000 menjadi milik BMH damereka,
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namun jika mereka pada hari tersebut hanya meridapatana sebesar
Rp. 400.000 maka mereka harus mengeluarkan uamsgrsBe.100.000

sebagai talangan karena mereka gagal mendapatka@0xp00.

b. Komunikasi

Komunikasi juga penting dilakukan agar informasngaliterima
tidak bias, bpk Sudarman selaku Manager MARKOM raggigan
sebelum menjalankan tugas para karyawannya mengadaking dan
pembagian tugas kunjungan, hal ini dilakukan umhgkghindari adanya

kunjungan ganda.

c. Kepemimpinan

Kepemimpinan yang dibangun di BMH cabang Malang,
merupakan kepemimpinan yang tegas tetapi penuh adermgsa
kekeluargaan, tidak ada kesenjangan antar karyademgan para
manajernya, bahkan selama pengamatan penelitiiaaptaa manajer
dengan para pegawainya sangat akrab, dan rasaieg@hnnya sangat
kuat, menurut Bapak Humam selaku manajer pendagagudan Bapak
Bati selaku manajer keuangan mengatakan suasaerfuéigkaan, saling
menghormati, dan saling mendukung memang harugptiikan dalam
kehidupan dikantor agar para pegawainya tidak raetagekan dalam

menjalankan tugas-tugasnya

Agar para pegawai melaksanakan tugasnya dengandv&aiH

cabang Malang melakukan beberapa hal seperti nsotixeng berupa



88

reward dan punishment dan pelatihan, komunikasigybaik dalam
penyampaian informasi kepada para calon donatur diaratur, dan
kepemimpinan, hal ini sejalan dengan T. Hani Hand@k003: 251)
bahwa motivasi merupakan kegiatan yang mengakibatkanyalurkan,
dan memelihara perilaku manusia, komunikasi merapalproses
pemindahan pengertian dalam bentuk gagasan ataumas$i dari
seseorang ke orang lain (T. Hani Handoko, 2003:) 2d2n
kepemimpinan yang merupakan kemampuan yang dipwgsgorang
untuk mempengaruhi orang-orang lain agar bekerjacapai tujuan dan

sasaran (T. Hani Handoko, 2003: 294-295).

4) Controlling (Pengawasan)

Pengawasan yang dilakukan BMH (Sumber: Hasil Wawasa)seperti:

1. Yang bersifat rutin

a. Mengadakan rapat mingguan setiap hari sabtu guna
mengevaluasi program-program yang berjalan selaata s

minggu.

b. Evaluasi kerja dan pelaporan pertanggungjawabampset

bulannya oleh berbagai devisi.
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2. Yang bersifat insidentil/ fleksibel

Laporan pertanggungjawaban harian disaat ada maateunevent
seperti laporan berapa ekor kambing yang disaludest idul

adha, pada saat idul fitri, pada bulan ramadhian,dl

Agar perencanaan, pengorganisasian, dan segaékainderjalan
dengan baik maka pengawasan harus dilakukan. DH Bidngawasan
diwujudkan dalam bentuk evaluasi kerja setiap minggn setiap akhir
bulan. Karena fungsi pengawasan merupakan penyeaguibagi jalannya
manajemen dan tanggung jawab seorang pemimpin (Ahbrahim,2006:
182). Kontrol dari diri sendiri dan dari luar diptakkan oleh BMH cabang
Malang ini, mengontrol diri dengan menganggap pgbiekerjaan di BMH
adalah dakwah, sehingga dijalankan dengan penugguag jawab,
mengikuti pengajian rutin yang diadakan oleh BMHiage minggunya
sehingga dapat menenangkan hati dan fikiran dashddayang membuat
kerugian, dan kontrol dari luar yaitu control dasasyarakat sekitar maupun

para donaturnya (Sumber: hasil wawancara dan cdsgrv
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4.2.2 Kendala Yang Dihadapi dalam Pengelolaan Infaq Secar

Sektoral Di BMH Cabang Malang

Semua yang dilakukan dan dikerjakan sehari-harioleh
BMH diyakini sebagai ibadah, oleh karena itu sepgang telah
dikatakan oleh bapak Sudarman pastinya kendalaadi@, sekecil
apapun itu, tetapi dengan adanya kendala tidak mentbereka putus
asa, ada beberapa kendala yang dihadapi, terutatam gpencarian

donatur baru seperti (Sumber: Hasil Wawancara):

a. Mendapat sambutan yang kurang baik oleh pemilikaturaaat

BMH menawarkan programnya.

b. Tiba-tiba semangat saat bertugas dalam penggalateyaa infaq
maupun waktu penyalurannya menurun, hal ini biasakgrena
faktor fisik, seperti lelah, dan alam, seperti daldertugas

kehujanan dan kepanasan

c. Diutarakan oleh Bapak Humam, Manager pendayaguseeara
umum kendala yang dihadapi adalah terkait dengaorda infaq
yang telah terpakai, baik itu laporan keuangan mau@poran
lainnya seperti laporan terselenggaranya prograsgrpm, laporan
terkait dokumentasi-dokumentasi, maupun pelaporamkti b

transaksi (Sumber: Hasil Wawancara).

d. Diutarakan juga oleh divisi MARKOM, Bapak Sudarmaeynah

terjadi beberapa donatur rutin dan donatur untukadaeasiswa
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yang merupakan pemasukan dana untuk dana infaq udaum

khusus tidak lagi mennyalurkan dananya ke BMH.

4.2.3 Langkah-langkah BMH Cabang Malang Dalam

Mengantisipasi Kendala Yang Dihadapi

Dalam menyikapi dan mengantisipasi kendala yangddipi

dari BMH melakukan beberapa cara seperti dalam hal:

a. Mendapat sambutan yang kurang baik oleh pemilikaturmereka
menyikapinya dengan beristigfar, dan mereka sélaitikir positif
bahwa orang tersebut berkelakuan seperti itu kam@raka belum
mengenal BMH, dan untuk mengantisipasi agar halpsetidak
terulang sebelum datang ke rumah calon donatuigkpBMH
sudah mempunyai data-data dan informasi tentangoncal
donaturnya, yang didapat dari pihak tertentu yaisg Hipercaya,
dengan bekal data, dan informasi tersebut BMH diaqaatyiapkan
cara atau metode dalam menyampaikan maksud kedatayey

dan dapat meminimalkan kejadian serupa.

b. Tiba-tiba semangat berkurang, agar para karyawasetlmangat
kembali, BMH setiap satu bulan sekali mendatangketivator,
dan setiap karyawan diminta mengeluarkan penddpat,hal-hal
apa saja yang membuat semangat mereka kenduratfan dcara

ini juga sebagaimomentsaling tukar pengalaman dan saling
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membantu antar divisi yang lain. Diharapkan dengemdatang
motivator dapat membangkitkan semangat para pegkevabali

untuk bekerja menggalang dana dan menyalurkanidéata

Dalam hal laporan keuangan yang bermasalah, BMHamarkan
jalan keluar yaitu dengan menyeragamkan bentuk orafgrmat
laporan keuangan setiap wilayah, hal ini di maksndkintuk
memudahkan kedua pihak dalam pelaporan dan perayaoek
serta dapat memahami dengan mudah berapa pemasiakan

pengeluaran dari infaq.

. Untuk menyikapi berhentinya para donatur rutin nadmgkan
dananya ke BMH, pihak BMH tidak berdiam diri sajgtapi dari
BMH mendatangi donatur tersebut dan menanyakaaralaereka
berhenti menjadi donatur rutin, apakah karena aldsaiangan
mereka yang mulai menipis atau karena mereka tatgkmenetap
di Malang, dan sebagian besar mengakui alasan mdrethenti
karena para donatur tidak lagi menetap dimalanginidBMH
menjalankan perannya yaitu dengan menjelaskan ngnta
keberadaan BMH tidak hanya didaerah Malang sajhingga
mereka meskipun berhenti menjadi donatur rutin MiHBcabang
Malang dengan penjelasan tersebut diharapkan merekgadi

donatur di BMH cabang lainnya.



BAB V

PENUTUP

5.1Kesimpulan

Dari paparan data yang didapat oleh peneliti danp#anbahasan
tersebut, sesuai dengan tujuan penelitian ini yaitandeskripsikan
manajemen infaq secara sektoral di BMH cabang Mgalamenganalisis
kendala yang dihadapi dan menganalisis langkalk&ngolusinya, dapat
disimpulkan bahwa sebagai LAZNAS, BMH cabang Malamegnerapkan

manajemen yang:

1. Manajemen berdasarkan akhlak yang luhur (akhla&uiiah).

2. Manajemen terbuka.

3. Manajemen yang demokratis.

4. Manajemen berdasarkan ilmiah.

5. Manajemen berdasarkan tolong-menolong (ta’awun).

6. Manajemen berdasarkan perdamaian.

Dengan memiliki ciri manajemen seperti ini manajeniefaq di BMH
cabang Malang berjalan dengan baik, seperti padenpanaan,

pengorganisasian, tindakan, dan pengawasan

93
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1. Planning

Planning yang dibuat dan di jalankan sesuai dentygman

organisasi seperti:

c. Menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya

kembali kepada yang berhak meenrimanya.

d. Menggali berbagai potensi umat untuk diberdayakanag
mengatasi berbagai problematika umat sebagai bentuk

kepedulian sesama muslim

Perencanaan merupakan aktivitas manajemen yanggpali
krusial, bahkan ia adalah langkah awal untuk manjan
manajemen sebuah pekerjaan. Perencanaan merupaiaiuian
setiap Divisi sebelum menjalankan tugasnya, perer@a juga
dibuat dalam jangka pendek (harian dan mingguan) jdagka

panjang (bulanan, dan tahunan).

2. Organizing

Pengorganisasian dan pengelompokkan yang dijalankan
seperti mengelompokkan jenis infaq khusus dan infagm agar
dapat tersalurkan dengan baik ke berbagai sectm, uhtuk
membantu penyaluran tersebut agar merata BMH cabkaigng
membentuk KPM3 (Konsorsium Pemberdayaan Masyarakat

Muslim Malang) yang beranggotan 2 orang tiap witaya.
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3. Actuating

Untuk menjalankan perencanaan yang telah dibuatt ag
segenap jajaran yang ada di BMH Malang baik ittapdanajer
maupun karyawannya bekerja dengan baik dan soliHB
menerapkan motivasi berupaeward bagi karyawan yang
mendapatkan dana infag sesuai dengan target atebimearget
danpunishmenbagi karyawan yang belum bisa mendapatkan dana
infag sesuai dengan target, menjaga komunikasi Yeaik) antar
divisi, kepada para donaturnya dan masyarakataseid, yang

berguna sebagai salah satu cara menjaga para dgaatu

4. Controlling

Setelah merencanakan, mengorganisasikan, dan
menjalankan beberapa rencana yang telah dibuatH BM
melakukan pengawasan agar berjalan sesuai dengag ya
direncanakan. Pengawasan dengan bantuan dari fahakuga
dilakukan seperti pengawasan yang di lakukan olEM& dalam
menyalurkan dana infag ksusus dan melaporkan segalatunya
yang terjadi kepada BMH cabang Malang. Di BMH pewgsan
yang ditanamkan adalah pengawasan dari diri senkiziena

dengan demikian pengawasan dari luar dengan seyaligikan ada.

Adapun kendala yang dihadapi BMH dalam manajemédaqin

secara sektoral adalah:
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. Mendapat sambutan yang kurang baik dari calon donsaat

memperkenalkan BMH dan penggalangan dana infag.

Para karyawan tidak semangat lagi menjalankan mtygas
sehingga jika biarkan akan mengurangi pemasukaa ofdiaq

ke BMH.

Para koordinator kesulitan dalam melaporkan pergeh

dana infaq

Berhentinya donatur menyalurkan dana infagnya keidH

cabang Malang.

Dari kendala tersebut berikut adalah langkah BMH

mengantisipasinya, yaitu:

1.

2.

Agar tidak mendapat sambutan yang sama untuk hari
berikutnya, jauh hari sebelum ke rumah calon donBtdH
sudah memiliki data dan informasi tentang calonatiamya
sehingga akan dengan mudah mempersiapkan diri dalam

memeperkenalkan BMH dan menggalang dana.

Agar semangat bekerja para karyawannya kembali, BMH
mendatang motivator, mengadakan sharing terkaitgaten
mengapa semangat bekerja mereka berkurang, seideggan
mendatangkan motivator dapat membangun semangakaner

lagi untuk lebih giat bekerja.
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3. Untuk mengatasi kesulitan dalam hal laporan keuanB&H
menerapkan penyeragaman bentuk laporan keuangep dit
daerah koordinator, sehingga dapat memudahkan Keelah

pihak.

4. Untuk mengatasi donatur yang berhenti, BMH melakuka
kunjungan ke rumah atau kantor donatur tersebut dan
menanyakan alasan berhenti menjadi donatur, jikackae
berhenti karena tidak bertempat tinggal didaerattakl lagi,
maka BMH akan menyarankan donaur tersebut untukaaien
donatur BMHdi wilayah luar Malang, itu pun jika re&a

menyetujuinya.

5.2 Saran
Sebagai masukan dari peneliti sehubungan dengaajemaen infaq

secara sektoral di BMH yaitu:

1. Terkait dengan pemeliharaan jumlah donatur hendal@iyiH

mengagendakan pertemuan untuk para donaturnya.

2. Saran diluar manajemen infaq secara sektoral, aganomi
kaum dhuafa lebih terangkat hendaknya BMH caban¢amda

memperbanyak lagi jumlah orang yang mendapat bamhealal.

3. Bagi peneliti mendatang agar menambah atau memadekes
penelitian yang dipakai yaitu selain kualitatif gugnenggunakan

kuantitatif.
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BAITUL MAAL HIDAYATULLAH MALANG

JI. Raya Sengakaling 243

Profit & Loss Statement
January 2006 through December 2006
22/03/2010
13:21:39
Selected Period % of Sales Year to Date % of YTD Sales
4-0000 SUMBER DANA N
4-1000 Penerimaan Zakat
4-1100 Penerimaan Zakat Ramadhan Rp51.704.000,00 6,9% Rp51.704.000,00 6,9%
4-1200 Penerimaan Zakat Rutin Rp21.212.350,00 2,8% Rp21.212.350,00 2,8%
4-1300 Penerimaan Zakat Insidental ~ Rp20.179.144,13 27% Rp20.179.144,13 27%
4-1500 Penerimaan Zakat Fitroh Rp2.557.500,00 0,3% Rp2.557.500,00 0,3%
Total Penerimaan Zakat Rp85.652.994,13 12,8% Rp95.652.994,13 12,8%
4-2000 Penerimaan Infaq Shadagah
4-2100 Penerimaan Infaq Ramadhan  Rp18.616.500,00 2,5% Rp18.616.500,00 2,5%
4-2200 Penerimaan infaq Rutin p267.565.100,00 35,7% p267.565.100,00 357%
4-2300 Penerimaan Infaq Insidental Rp38.518.600,00 51% Rp38.518.600,00 51%
4-2400 Penerimaan Infaq Kotak Infag  Rp13.284.200,00 1,8% Rp13.284.200,00 1.8%
4-2500 Penerimaan Piutang Infaq Rp15.366.000,00 2,0% Rp15.366.000,00 2,0%
Total P i Infaq Shadagah p353.350.400,00 471% p353.350.400,00 47,1%
4-3000 Penerimaan Dana Khusus
4-3100 Peneri Donatur i Rp69.379.000,00 9,3% Rp69.379.000,00 9,3%
4-3200 Peneri Dana K iaanRp18.424.100,00 2,5% Rp18.424.100,00 25%
4-3300 Penerimaan Dana Qurban Rp130.000,00 0,0% Rp130.000,00 0,0%
4-3400 Waqof PPAS Putri Remadhon  p103,125.000,00 13,8% p103.125.000,00 13,8%
4-3500 Penerimaan Dana Hibah Ternak Rp8.540.000,00 1,1% Rp8.540.000,00 1,1%
4-3700 Penerimaan Waqof PPAS Putri Rp47.585.000,00 6,3% Rp47.595.000,00 6,3%
4-3800 Penerimaan Fidyah Rp2.372.500,00 0,3% Rp2.372.500,00 0,3%
4-3900 Penerimaan Dana Taljil Rp1.170.000,00 0,2% Rp1.170.000,00 0,2%
Total Penerimaan Dana Khusus ~ p250.735.600,00 33.4% p250.736.600,00 33.4%
4-5000 Penerimaan Dana Pengelola
4-5100 Penerimaan Hasil Investasi Rp2.333.250,00 0,3% Rp2.333.250,00 0,3%
4-5400 Peneri Piutang P Rp34.042.518,00 4,5% Rp34.042.518,00 4,5%
4-5500 Bagi Hasll Bank Syariah Rp206.115,63 0,0% Rp206.115,63 0,0%
4-5600 Pinjaman Dari pihak Ketiga Rp13.000.000,00 1.7% Rp13.000.000,00 1,7%
Total Penerimaan Dana Pengelola Rp49.581.883,63 6,6% Rp49.581.883,63 6,6%
46000 Penerimaan Dana Non Syari'ah
4-6100 Bunga Bank Konvensional Rp488.837,96 01% Rp488.837,96 0,1%
Total SUMBER DANA p749.809.715,72 100,0% p749.809.71572 100.0%
50000 PENGGUNAAN DANA
5-1000 Program Pendidikan
5-1100 Subsidi LPIA PUTRA Rp46.000.000,00 6,1% Rp46.000.000,00 6,1%
5-1200 Beasiswa LPIA PUTRA Rp9.942.500,00 1,3% Rp8.942.500,00 1,3%
Total Program Pendidi Rp55.942.500,00 7.5% Rp55.942.500,00 7.5%
5-2000 Program Dakwah
5-2100 Penerbitan Buletin Rp40.500.000,00 54% Rp40.500.000,00 5,4%
5-2200 Majalah Gratis Rp2.870.000,00 0,4% Rp2.870.000,00 0,4%
5-2300 Maijelis Ta'lim Rp1.102.350,00 0,1% Rp1.102.350,00 0,1%
5-2400 DPD Rp15.447.400,00 21% Rp15.447.400,00 21%
5-2500 Mushida Rp7.030.000,00 0,9% Rp7.030.000,00 0,9%
5-2600 BMH Pusat Rp22.257.200,00 3,0% Rp22.257.200,00 3,0%
5-2700 DPW Rp6.820.400,00 0,9% Rp6.820.400,00 0,9%
5-2900 Publikasi Da'wah Rp11.347.000,00 1,5% Rp11.347.000,00 1,5%
Total Program Dakwah p107.374.350,00 14,3% p107.374.350,00 14,3%
5-3000 Program Sosial
5-3100 Beasiswa Pendidikan Dhuafa  Rp60.700.000,00 8,1% Rp60.700.000,00 8,1%
5-3200 Subsidi PPASA PUTRI Rp83.667.000,00 11,2% Rp83.667.000,00 11,2%
5-3400 Pengembangan PPASA PUTRI Rp21.535.000,00 2,9% Rp21.535.000,00 2,9%
5-3500 BDI (Buka Dinanti) Rp2.731.500,00 0.4% Rp2.731.500,00 0,4%
5-3600 BBM (Bersih-Bersih Masjid) Rp591.800,00 0,1% Rp591.800,00 0,1%
5-4000 Program Ekonomi
5-4200 Piutang Pada Pihak Ketiga Rp51.818.500,00 6,9% Rp51.818.500,00 6,9%
5-4300 Pengembalian Pinjaman Rp19.500.000,00 2,6% Rp19.500.000,00 2,8%
Total Program Ekonomi Rp71.318.500,00 95% Rp71.318.500,00 9,5%
5-5000 Program Khusus
5-5100 Program Kemanusiaan Rp19.187.450,00 2,6% Rp19.187.450,00 26%
5-5200 Penyaluran Kurban Rp1.280.500,00 0,2% Rp1.280.500,00 0.2%
5-5300 Wagof PPASA PUTRI p141.147.300,00 18,8% p141.147.300,00 18,8%
Total Program Khusue p161.615.250,00 21,6% p161.615.250,00 21,6%

104



105



106



107



108



109



110



111



112



113



114



115



116



117



118



119



120



121

GAMBAR DOKUMENTASI

Kantor BMH dari depan

Suasana kantor BMH cabang malang
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Suasana wawancara dengan manajer keuangan, Bsiglesi
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BENTUK PENYALURAN DANA INFAQ

SEKTOR DAKWAH
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SEKTOR EKONOMI
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SEKTOR PENDIDIKAN
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SEKTOR SOSIAL
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Interview

1. Sejarah berdirinya Baitul Maal Hidayatullah (BMH):
a. Kapan lembaga Baitul Maal Hidyatullah berdiri?
b. Siapa yang mendirikan lembaga Baitul Maal Hidayahd
Bagaimana prosedur pendirian lembaga Baitul Madayhtullah?
d. Mengapa Baitul Maal Hidayatullah di dirikan?
e. Dimana lokasi Baitul Maal Hidayatullah pertama Idildirikan
dan sampai sekarang?
f. Apakah lembaga ini berstatus milik pemerintah staasta?
2. Bagaimana perkembangan Baitul Maal Hidayatullah alaal sampai
sekarang?
3. Bagaimana struktur organisasi Baitul Maal Hidayah®
4. Apa saja program kerja dari Baitul Maal HidayatoH#a
5. Berapa jumlah nasabah Baitul Maal Hidayatullah saatSerta

perkembangannya?
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Inertview

1. Berapa jumlah dana yang diterima Baitul Maal Hidayah setiap
tahunnya? Dan dari dana tersebut berapa dana infitiofR

2. Bagaimana perkembangan dana infaq, baik infaq khoswpun infaq

umum dari tahun2006 sampai 2009?

Apakah donatur selalu memberikan dananya secars:-teenerus?

Apakah dana infaq disalurkan secara keseluruhan?

Berapa jumlah donatur untuk dana infag umum daagikhusus?

R e

Bagaimana perkembangan jumlah donatur untuk infagnu dan infaq

khusus?

Bagaimana cara penghimpunan, pengelolaan, darajpeay infaq?

8. Bagaimana lembaga ini mengatur (memanage) penyatiaraa infaq?
Digunakan untuk apa?

9. Dalam sector apa saja dana ini di salurkan?

10.Berapa jumlah penerima dana infaq, baik infag urmampun infaq
khusus?

11.Kendala apa saja yang terjadi? Dan apa soluslatabiaga?

12.Para donatur cenderung memilih infag umum atauddfudengapa
demikian?

13. Strategi apa yang di gunakan Baitul Maal Hidayatulhgar dana infaq
benar-benar di gunakan dengan sebaik-baiknya?

14.Manajemen seperti apa yang diterapkan oleh lemBagal Maal
Hidayatullah dalam mengelola dana infaq yang tdltdrima dari para
donaturnya?

15. Apakah pihak Baitul Maal Hidayatullah selalu teralkepada donaturnya
dalam hal penyaluran dana infaq?

16. Pernahkah dana untuk infag mengalami defisit?

17.Berapakah kurun waktu untuk pelaporan dari daregighing diterima,

dan disalurkan? Dan dalam bentuk apa?
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18. Sejauh apa keberhasilan penyaluran dana infagq kepadyarakat? Apa
buktinya?

19.Bagaimanakah respon masyarakat dengan adanya iprogfa

20. Apakah setiap diadakannya suatu program pihak Bd#al Hidayatullah
mengadakan evaluasi kerja?

21. Apakah dana infag memberi kontribusi yang poséifd laporan

keuangannya?
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Pertanyaan seputar POAC:

P(Planning)

1.
2.

Bagaimana upaya BMH dalam penggalangan dan infaq?
Rencana seperti apa yang dilakukan BMH supaya @éaggan dana
sesuai dengan yang diharapkan?

Gambaran seperti apa yang BMH harapkan denganueaanya
dana?

Jika dana infaq tidak mampu memenuhi operasiommgrpm untuk

dari dana infaq, bagaimana rencana langkah yaamgdith BMH?

O (Organizing)

1.

2.
3.

Apakah setiap divisi di BMH menjalankan tugasnyspta
mengganggu divisi yang lain?
Bagaimana pembagian tugas dalam setiap divisi?

Seperti apa koordinasi setiap divisi?

A(Actuating)

1.

Bagaimana BMH membangun komunikasi dengan pegagaaigar
mau bekerja dengan solid?
Apakah pihak BMH memberikan penghargaan kepadaakagnya

yang berhasil dalam menjalankan tugasnya?

. Bagaimana cara BMH menggerakkan para karyawannya?

Controling

1.

Setiap berapa kali BMH, mengevaluasi setiap prograng sudabh,

dan akan berjalan?

2. Seperti apa model control yang diterapkan oleh BMH?

3. Apakah ada pendampingan selama menjalankan program?

Tanggungjawab seperti apa yang ditanamkan BMH kepad

pegawainya agar mengemban tugas dengan jujur defd so

5. Apa sangsi jika dana untuk program di salahgunakan?

o

Apakah setiap ada evaluasi berjalan dengan sa&ekeluargaan?



